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KATA PENGANTAR H

Segala puji bagi Allah S.W.T. yang telah memberi
petunjuk dan kekusatan kepada kami sehingéa dapat
menyelesaikan kegilatan K@-asistensi di Balai Karantina
Kehewanan Wilayah III Surabaya, yang dilaksanékan pada ﬁ
tanggal 7 sampai 12 Juni 1893.

Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat yang

harus dibenuhi oleh mahasiswa Ko-asistensi (Sarjana
Kedokteran Hewan) pada Fakultas kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya, untuk memperocleh gelar
keprofesian yaitu Dokter Hewan.
Terima kasih kami sampaikan kepada yang terhormat
1. Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga.
2. Bapak Kepala Balai Karantina Kehewanan Wilayah III

Surabaya beserta staf.

N

3. Bapak dan Ibu Kepals Balai Karantina Kehewanan
Stasiun Juanda, Kamal dan Perak beserta staf.
4. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan
ini.
Kami menyadari laporan ini belum sempurna, oleh
karena itu saran-saran yang dapat menunjang perbaikannya

sangat kami harapkan.

Semoga laporan Yyang cukup sederhana ini dapat

permanfaat sebagail tambahan pengetahuan dan informasi
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tentang keberadaan Balai Karantina Kehewanan, khususnya

vang ada di Wilayah III Surabaya, bagi kami dan para

pembaca.

Surabaya, November 1993

Penulis,
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BAB I

PENDAHULUAN

Potensi sumber daya alam wilayah Indonesia yang
berupa flofa dan fauna sangat beraneksa ragam,
keanekaragaman sumber daya itu merupakan modal
pembangunan yang tak ternilai harganya. Untuk memelihara
kelestariannya terutama sumber daya (fauna) dibuatlah
peraturan tentang karantina pads lembaran negara No.432
tanggal 13 Agustus 1812. Peraturan tersebut merupakan
wujud kepedulian pemerintah penjajah Belanda dalam bidang
kehewanan (fauna), yang berupa campur tangan pemerintah
dalam penanganan kehewanan dan (mengatur) polisi
kehewanan. Adapun tujuannya disamping untuk
mempertahankan kelestarian, Jjuga untuk meningkatkan
populasi ternak dengan jalan mencegah dan memberantas
penyakit menular.

Karantina hewan adalah suatu tempat ata tindakan
untuk mengasingkan hewan atau ternak yang terkena atau
diduga terkena penyakit hewan‘agar tidak menular pada
hewan atau ternak yang sehat. Mengingat fungsi tersebut
merupakan/lebih banyak melibatkan dokter hewan maka
kiranya setiap calon dokter hewan atau petugas-petugas

yang berkaitan dengan urusan kehewanan wajib mengetahui

tentang karantina hewan dan segala peraturannya

(prosedur). Semua itu untuk melindungi sumber daya alam
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(faunsa) vang merupakan aset nasional agar dapat
bermanfaat untuk pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

Pelaksanaan ko—asisteﬁsi di karantina hewsn wilayah
ITT dimulai tanggal 7 sampai 12 Juni 1993, beriokasi di

Stasiun Karantina Kamal, Perak dan Juanda Surabaya.

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI ’



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA H

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II

BALAI KARANTINA KEHEWANAN

2.1. Sejarah dan Dasar Hukum

Kata- Karantina berasal dari bahasa latin vyaitu
Quadraginta, yang berarti empat puluh (waktu isolasi
empat puluh hari). Dalam bahasa Italia Quadraginta
berasal dari Quaranta yang juga berarti empat puluh. Oleh
karena itu tindak karantina dapat diartikan menjauhkan
hewan dari hewan lainnya, maksudnya untuk menghindari
penyebaran suatu penyakit hewan menular selanmsa empat
puluh hari. Juga dapat diartikan suatu tempat untuk
menahan atau mengasingkan hewaﬁ sehingga hewan tersebut
bebas dari suatu penyskit menulsar, hama serangga dan
sebagainysa.

Kerugian ekonomi yang cukup besar akibat kematian
sapl yang terserang Rinderpest mendorong usaha munculnysa
tindak karantina kehewsnan, Kejadian ini melanda Italis
dan Jerman pada abad ke-18. Sedangkan di Indonesis
dilaporkan terjadi kira-kira tashun 1804 dan 1911, namun
tindak karantina baru dirintis pada tanggal 13 Agustus
1812 dalam lembaran negara No.432, sebelum Sk Mentan
nomer 316/KPTS/0RG/5/1887, karantina kehewanan dilak-
sanakan oleh Dinas Peternakan. Tetapi sejak SK Mentan

tersebut dikeluarkan maka karantina kehewansan bertanggung
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Jawab kepsada Dirjen Peternakan. Petunjuk pelaksanaannya
diatur dalam SK Mentan No.328/KPTS/0P/1387.
Dasar-dasar hukum yang dipakai di Indonesia dalam

melaksanakan tindak karantina adslah

1. UU No.6/1987 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Peter-
nakan dan Kesehatan Hewan.

2. PP No.15/1987 tentang Penoclakan, Pencegahan, Pemberan-
tasan dan Pengobatan Penyakit Hewan.

3. SK Mentan No.328/KPTS/UP/1978 tanggal 28 Mei 1978 ten-
tang Peraturan Penolakan Penyskit dan Karantina Hewan.

4. SK Mentan No.533/KPTS/UP/8/1979 tanggal 15 Agustus 18979
tentang Penyempurnaan Lampiran SK Mentan No.328/KPTS
/UP/5/1878.

5. SK Mentan No.210/708/KPTS/9/1983 tanggal 27 September
1983 tentang Pusat Karantina Pertanian.

6. SK Mentan No.422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Karantina
Hewan.

7. UU RI No.16 tahun 1992 tanggal 8 Juni 1992 tentang

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan.

2.2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Karantinsa Kehewanan
Berdasarkan SK Mentan NO.318/KPTS/ORG/5/1978 maka

Tugas dan Fungsi Balai Karantina Kehewanan sadalah

1. Melaksanakan peholakan masuknya penyakit hewan yang

berasal dari luar negeri.
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2. Melaksanakan pengamanan penyakit bagi negara pengimpor
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan
sesuai dengan peraturan perundangan-undangan vang
berlaku. |

3. Mencegah penyebaran penyakit hewan dari satu wilayah
ke wilayah yang lain dengan wilayah Republik Indonesisa

4. Mencegah keluar masuknya hewan yang dilindungi karens
jumlahnya mendekati kepunahan.

Fungsi Karantina Kehewanan

1. Melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban 1lalu
lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil asal hewsan
serta melaksanakan pencegahan penyakit menular melalui
lalu lintas hewan.

2. Melaksanakan pengamanan karantinsa keheﬁanan dan sarana
penunjukkan serta penutupan stasiun karantina
diwilayahnya.

3. Melaksanakan pengumpulan, anslisis dan penelashan data
lalu lintas hewan, serta perijinan lalu lintas hewan,
bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan.

Khusus mengenai Karantina Kehewanan Wilayah III
mempunyai stasiun-stasiun Karantina Hewan sebagai
berikut
a. Jawa Timur

Tanjung Perak, Kamal, Kalbut, Banyuwangi, Telaga Biru,
Branta, Nepa, Kalianget, P. Gayam, P. Kanglan dan
Juanda.
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b. Kalimantan Selatan
di Banjarmasin dan Samsudin Noor.
¢c. Kalimantan Timur
di Balikpapan, Sidomulyo, Balik-papan (sepiﬁggah) dan
Juata.
d. Kalimantan Tengah
di Palangkaraya, Sampit dan Palangkaraya.
Kedudukan dan Pembagian Wilayah Balai Karantina Kehewanan
di Indonesis.
Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksana
teknis dibidang penolskan penyskit hewan vang berada
dalam lingkungan Departemen Pertanian dan bertanggung
jawab kepada Pusat Karantina Pertanian. Balai Karantina
Kehewanan dikepalai oleh seorang Kepala Balai.
Balai Karantina kehewanan di Indonesia berdasarkan
SK Mentan‘No.318/KPTS/ORG/5/1978 dibagi menjadi 5 (lima)
Wilayah yaitu
1. Balai Karantina Kehewanan Wilayah I berkedudukan di
Medan (Sumatera Utara), meliputi : Aceh, Sumut,
Sumbar, Riau dan Jambi. Dengan 9 Instansi Stasiun
Karantina Kehewanan.

2. Balai Karantina Kehewanan Wilayah II berkedudukan di
Jakarta, meliputi: Sumsel, Bengkulu, Lampung, Jakarta,
Jabar, Jateng, DIY dan Kalbar. Dengan 14 Instansi

Stasiun Karantina Kehewanan.
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3. Balail Karantina Kehewanan Wilayah III berkedudukan di

Surabaya, meliputi : Jatim, Kalteng, Kaltim dan
Kalsel. Dengan 10 Instansi Stasiun Karantins
Kehewanan.

4. Balai Karantina Kehewanan Wilayah IV berkedudukan di
Denpasar, meliputi : Denpasar (Bali), NTB, NTT dan
Timor Timur. Dengan 19 Instansi Stasiun Karantina
Kehewanan.

5. Balai Karantina Kehewanan Wilayah V berkedudukan di
Ujung Pandang, meliputi : Sulsel, Sultenggara, Sulut,
Sulteng, Sulteng, Maluku dan Irja. Dengan 11 Instansi

Stasiun Karantina Kehewanan.

2.3. Struktur Organisasi Balai Karantina Kehewanan

Wilayah III Surabaya.

Secara garis Dbesar struktur orgénisasi Balai
Karantina Kehewanan Wilayah III terdiri dari

a. Kepala Balai

b. Sub Bagian Tata Usaha

c. Seksi Sarana Karantina

d. Seksi Bimbingan Karantina

e. Kelompok Pejabat Fungsional Karantina

Sedangkan mekanisme kerjanya seperti pada bagian

dibawah ini
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YEFALA BALAI

fabag T.U.
Faur Usug Kaur Fepegawaian Yaur ¥euangan
— Kasi Sarana — Kasi Rimbs Hangen Kelompok Pejabat
Xarantina Karantina Fungsional Karantina

— Kasubsi Karantina | [ Kasubdi
Lintas Laut . fata

— fasubsi Karantina | g Kasubsi
Lintas Udara Perundangan

Kasubsi Karantina fas
— Lintas Darat L] Perii

INSTANSI

Sub Bagian Tata Usaha bertugas memberikan pelayanan
teknis dan administrasi kepada semua satuan organisasi
dalam lingkungan Balai Karantina Kehewanan.

Seksi Sarana Karantina yang terdiri dari Sub Seksi
Karantina Lintas Laut, Udara dan Darat. Tiap-tiap Sub

Seksi pada dasarnya mempunyai tugas yang sama yaitu

LINDASARI DIANAWATI
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melaksanakan penilaian kegiataﬁ karantina menurut sub
seks#inya, penyedisan dan pemeliharaan Sarana Karantina
serta memberikan sarana dalam klasifikasi dan
standarisasi karantina, bahan asal hewan dan Hasil bahan
asal hewan.

Seksi Bimbingan Xarantina bertugas melaksanakan
penelaashan data teknis dan pératuran perundang sertsa
pemberian sarana perijinan lalu lintas hewan dan bahan
asal hewan.

Kelompok Pejabat Fungsional Karantins bertugas
melaksanakan penerapan Sistem Karantina Import, Eksport
dan antar Wilayah pada lalu lintas hewan dan bahan asal

hewan yangidilakukan di Stasiun Karantina.

2.4. Macam dan Prosedur Karantina Kehewanan

Sasaran utama Karantina Kehewanan adalah mencegah,
menanggulangi dan mengawasi lalu lintas ternak, bahan
asal ternak dan hasil bahan asal ternak. Sedangkan
semuanya 1itu tidak dapat lepas dari kemajuan sarans
transportasi. O0Oleh karena itu sesuai dengan Jjenis alat

pengangkutnya maka karantina kehewanan dibagi menjadi

Karantina Laut dan Karantina Udara.

Khusus mengenai lalu lintas hewan melalui darat
tidak terdapat karantina darat, tetapi hanya ada pos

pengawasan lalu lintas hewan antar propinsi dalam satu

pulau. Pos Pengawasan ini bertugas mengawasi dan

WATI '
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memeriksa semua surat penerimaan hewan antar propinsi

vang memuat hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan
hewan. Pos tersebut tidak berada dalam lingkungan wilayah
Balai Karantina Hewan tetapi langsung dikelola dan

bertanggung Jawab langsung Kepada Dinas Peternakan

Daerah.
Karantina Laut

Pada umumnya ternak vang dikirim melalui angkutan
laut adalah hewan besar. Selain itu kadang—kadang dikirim
pula bahan asal hewan dan hasil bahan assl hewan seperti
kulit, tulang dan sebagainya. Oleh karena itu prosedur
yang berlaku adalah prosedur lalu lintas hewan besar
seperti sapi, kerbsu, kuda, kambing, domba dan bagi vang
meliputi
a. Surat keterangan lalu lintas hewan

b. Surat keterangan kesehatan hewan (setelah hewan lolos
ujl kesehatan).

Karantina Udara

Untuk karantina udara prosedur vang dipakai
biasanys tentang prosedur lalu lintas hewan kecil karena
pada umumnya hewan yang dikirim lewat udarsa adslah hewan-
hewan seperti : anjing, kera, kucing dan unggas.

Mengenai prosedur pengiriman/lalu lintas ternak/
hewah baik di karantina laut maupun udara dapat

disimpulkan sebagai berikut
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Kelengkapan Surat-surat Karantina Hewan
(SK Dirjenak: 210/KPTS/DJP/DEPTAN/1978)

1. Surat Keterangan Muatan Hewan dan Hasil Heﬁan (E.7)

2. Surat Permohonan Pemeriksaasn Karantina (E.8)
3. Surat Penolakan Bongkar (E.9)
.4. Surat Persetujuan Bongkar Hewan/Hasil Ternsak (E.10)
5. Perintah Masuk Karantina Hewan (E.11)
8. Surat Persetujuan Muat (E.12)
7. Surat Ijin Masuk Karantina Hewan (E.13)
8. Surat Keterangan Kesehatan Hewan (E.14)
9. Surat Keterangan Kesehatan Bahan Asal Hewan (E.15)
180. Surat Keterangan Kesehatan Daging (E.18)
11. Surat Keterangan Kesehatan Unggas (E.18)

12. Surat Keterangan Vaksinasi Rabies Untuk Anjing,
Kucing, Kera dan Sebangsanya (E.19)
13. Surat Keterangan Kesehatan Hewan untuk‘Anjing,
Kucing, Kera dan Sebangsanya (E.20)
14. Surat Ketersngan Pembebasan Karantina (E.21)
15. Berita Acara Karantina Hewan (E.23)
‘[ LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI
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Tata cara pengeluaran atau pemasukkan ternak, bahan
asal ternak dan hasil bahan asal ternak untuk perdagangan

antar pulau maupun untuk eksport atau import adalah

sebagai berikut

1. Erosedur pengiriman ternak

Pemilik
Disnak Tk II Disnak Tk I
Setempat ——] (Pengeluaran) Dirjennak
Disnak Tk II
(Pemasukkan)
S
, : K
Karantina Hewan K
' H
Keterangan :
untuk ternak bibit antar pulau
untuk ternak potong antar pulau
untuk DOC/Unggas
S KKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan

Untuk pemasukkan burung dan unggas harus disertai
- "Health Certificate” dari daerah asal dan surat ijin

masuk dari daerah yang dituju.
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Pemilik

Disnak Tk I
| (Pengelusaran)

13

5 7 - A Kuci K S|

Disnak Tk II
Setempst

Dirjennak

Karantina Hewan

o ofif- Sl S 6P}

Keterangan :

S K KH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan

Tetapi dilarang memasukkan anjing, kucing,

penyakit rabies. Hewan-hewan tersebut dapat

anjing pelacak da hewan Circus (pertunjukkan).

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ...

dari daerah bebas rabies ke daerah tertular

dari daerah tertular rabies ke daerah tertular

kera dan

sebangsanya ke dalam daerah Madurs dan sekitarnya, Bali,
NTB dan semua pulau yang termasuk pulau Sumatera dan
Timor Timur. Hal ini disebabkan daerah tersebut bebas
masuk bila

mendapat ijin dari Menteri Pertanian misalnya untuk
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s Brosed . L dak il; .

Pemilik - . -ﬁ
Sub BPPA Kanwil |——| BEKSPA Ditjen PHPA
Kehutanan —_ :
S
K
Karantina Hewan K
H
: ﬁ
: untuk Souvenir

untuk perdagangan interinsulair

untuk perdagangan eksport

BPPA . Balsi Perlindungan dan Pengawetan Alam

BKSDA . Balai Konservasi Sumber Daya Alam

PHPA . Perlindungan Hutan dan Pengawetan Alam

SKKH . Surat Keterangan Kesehatan Hewan S
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4. Prosedur pengiriman Bahan Hasil dan Bahan Assal Hewan
Pemilik
Disnak Tk. II Disnak Tk. II Dirjennak
Assl A=sal
S
K
Karantina Hewan K
H
Keterangan
untuk eksport, import dan antar pulau
S K K H : Surat Keterangan Kesehatan Hewan

Pada dasarnya prosedur untuk pemasukkan atau
pengeluaran bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan
ini sama dengan prosedur pemasukkan atau pengeluaran
hewan ataupun ternak, akan tetapi ads perbedaan polsa
tindak karantinanya. Pemeriksasan terhadap kelengkapan
dokumen dilakukan pada waktu pemasukkan atau pengeluaran
bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan. Apabila
dokumen yang menyertai tidak lengkap maka dilakukan
penahanan selama tujuh hari untuk melengkapi dokumen yang
diperlukan atau dimusnashkan bilsa tidak dapat melengkapi

dokumen yang diperlukan.

Pelanggaran Prosedur Karantina
Tindak karantina adalah serangkaian usahsa vang ssah

untuk mencegah dan menolak masuknya penyakit melsalui

DASARI DIANAWATI
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hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan sampai
ketempat tujuan.

Sifat tindakan karantina mencegah usaha pelanggaran
hukum "atau mengurangi pelanggaran. Tindak karantina
dilakukan jika benar-benar diyakini dengan dassr vang
kuat terhadap timbulnya ancaman vang membahayakan

perkembangan peternakan atau térhadap kelestarian sumber

daya alam.

Untuk melaksanakan hal tersebut, petugas karantina
mempunyai wewenang untuk mengadakan penyelidikan,
pengusutan dan melaksanakan sanksi hukum terhadap

pelanggaran dan membust proses verbsal.

ATI
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BAB III
KEGIATAN KO-ASISTENSI DI KARANTINA

Kegiatan Ko-asistensi di Balsai Karantina‘ Kehewanan
Wilayah iII,dilakukan pada tanggal 7 sampai 12 Juni 1993
di tiga Stasiun Karantina Kehewanan yaitu
1. Stasiun Karantina Kehewanan Kamal, Madura.

- 2. Stasiun Karantina Kehewanan Juanda.
3. Stasiun Karantina Kehewanan Perak.
Kegiatan yang dapat dilaporkan selama enam hari mengikuti
Ko-asistensi tersebut adalsh
1. Di Stasiun Karantina Kehewanan Kamal (7, 8 dan 8 Juni)

a. Pengarahan dari Bapak Kepala Karantina Wilayah III
di Kantor Balai Karantina Wilayah III J1. Kutisari
Gg. IV No. Surabaya.

b. Mempelajari prosedur pengiriman dan penerimaan
hewan/bahan asal hewan melalui Jalur laut.

c. Diskusi dengan petugas di Stasiun Karantina
Kehewanan Juanda tentang peraturan-peraturan/
dasar-dasar hukum tindak karantina kehewanan.

d. Ikut mengdamati pemeriksaan kelengkapan Surat
Pengeluaran Sapi dan bahan asal dari Madura melalui
Jalur laut.

2. Di Stasiun Karantina Kehewanan Juanda
a. Mengikuti pengarahan Kepala Stasiun Karantina

setempat.
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b. Mempelajari dan diskusi tentang prosedur pengiriman
bahan dan hasil bahan asal hewan melalui Jjalur
angkutan udara.

c. Mengikuti/mengamati fasilitas pendukﬁng tindak
karantina di Stasiun Karantina Kehewsnan Juanda.

3. Di Stasiun Karantina Kehewanan Persk

a. Mendapat pengarahan dari Kepala Stasiun Karantina

setempat Drh. Bambang.

b. Meninjau Karantina sementara sapi-sapi Brahana dari
Australia di J1. Margomulyo Surabaya.
c¢. Diskusi dengan petugas karantina kehewanan perak

dan mempelajari prosedur pengiriman serta peraturan

tindak karantina.

IANAWATI
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BAB IV
PEMBAHASAN

Mengingat tindak karantina merupakan uﬁung tombak
terhadsap ﬁasuk dan menyebarnya penyakit menular maka
diperlukan kesiagaan dan kewaspadaan vang tinggi untuk
mencegah peianggaran peraturan kekarantinaan. Karena
pelanggdgarsan terhadap prosedur kekarantinaan akan
mengakibatkan kerugian‘negara vang cukup besar dan lebih
berbéhaya bila masuk dan meluaskan suatu penyakit menular
dari suatu dserah/negara ke daerah/negara lain terutams
penyakit yang tergolong zoconasis.

Berdasarkan pengamatan selama mengikuti ko-
asistensi di Sta;iun karantina dapat dikatakan bahwa
karantina telah dilakukan sesuai dengan prosedur vang
berlaku. Tindak hal ini mengurangi kemungkinan lolosnya
pengiriman hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan tetapi wuntuk lebih menutup kemungkinan 1lolosnya
perlu kiranya pengadaan alat bantu (detektor) walaupun

sudah ditunjang surat perijinan vang cukup banyak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengikuti praktek lapangsn dan .mempelajari
prosedur kerja di Balai Karantina Wilayah III Surabaya,
maka kami berkesimpulan sebagai berikut
1. Karantina hewan berperan sangat besar dalam

menyelamatkan/melindungi aset pembangunan Nasionsl

terutama dibidang peternakan.

2. Pelaksanaan tindak karantina memerlukan kesigapan dan
kewaspadaan yang tinggi baik di pelsbuhan laut maupun
udara sehingga sangat diperlukan petugas vang
berdedikasi tinggi.

3. Pelaksanaan tindak karantina ternyats melibatkan
beberapa instansi yang terkait sehingga diperlukan
kerjasama yang erst.

Untuk lebih mendukung keberhasilan tindak karantina
hewan maka diharapkan petugas yang berwenang selalu
meningkatkan kewaspadsan terhadap keluar masuknya hewan,
bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan baik vang
melalui jalﬁr laut maupun udara. Perlu jugsa peningkatan
koordinasi antar petugss karsntina dengan instansi-

instansi terkait seperti petugas bandara udara, petugas

pemda dan sebagainya.

Semua perlu didukung yang tidak kalah pentingnya

adalah kesadaran masyarakat yang tinggli tentang arti
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pentingnya tindak karantina dalam melindungi masyarakat
melalui pengawasan hewan, bahan asal hewan dan hasil
bahan asal hewan.

Peningkatan sarana dan prasarana vang mendukung

pelaksanaan tindak karantina hewan perlu pula diupayakan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadiran Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah;Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan
Praktek Kerja Lapangan ini. Praktek Kerja Lapangan merupa-
kan salah satu syarat bagi Sarjana Kedokteran Hewan untuk
memperoleh gelar Dokter Hewan pada Fakultas Kedokteran He-
wan Universitas Airlangga Surabaya.

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada Dbapak-
Drh. M. Ilham Suprayitno yang telah berkenan memberikan ke-
sempatan dan bimbingan selama melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan yang dimulai tanggal 12 Juli sampai dengan 7 Agus-
tus 1993. Berkat Praktek Kerja Lapangan ini penyusun telah
merasakan manfaatnya, terutama menambah pengalaman, penge-
tahuan dan ketrampilan, khususnya dalam managemen peternak-
an sapi perah di wiiayah kerja KUD Dana Mulya Pacet.

Dalam kesempatan ini, penyusun tidak lupa mengucapkan
terima kasih kepada
1. Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air-

langga Surabaya.

2. Bapak Kepala Dinas Peternakan Tingkat II kabupaten Mojo-

kerto.
3. Bapak Muspika di Pacet, Mojokerto.

4. Bapak Ketua Koperasi Susu Dana Mulya Pacet, Mojokerto

beserta staff.

5. Keluarga Bapak Maryadi.
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Semoga laporan ini dapat bermanfaat terutama bagi Sar-
jana Kedokteran Hewan yang akan melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan untuk pengenalan awal tentang Koperasi Susu Dana

Mulya kecamatan Pacet.

Pacet, Agusths 1993

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

gudah menjadi kewajiban bagi setiap Sarjana Kedokteran
Hewan untuk mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam
waktu tertentu agar dapat memperoleh gelar Dokter Hewan.
Praktek Kerja Lapangan selain merupakan salah satu syarat
memperoleh gelar Dokter Hewan juga bertujuan untuk memper-
siapkan para Sarjana Kedokteran Hewan agar trampil dan pro-
fesional dalam menanggulangi berbagai masalah yang berkait-
an dengan dunia Kedokferan Hewan dengan cara memadukan an-
tara teori di bangku perkuliahan dengan kenyataan pengala-
man—-pengalaman Yyang terjadi di lapangan. Sehingga bila
sudah menjadi dokter hewan tidak canggung lagi dalam mena-
ngani berbagai kasus penyakit hewan.

Selama waktu kurang lebih satu bulan para Sar jana
Kedokteran Hewan biasanya mengikuti Praktek Kerja Lapangan
pada suatu wadah yang bergerak di bidang peternakanb misal-
nya Koperasi Susu "Dana Mulya" di kecamatan Pacet, Mo joker-
to. Melalui koperasi ini para mahasiswa Ko-asistensi dapat
belajar antara lain bagaimana managemen beternak sapi perah
yang baik, bagaimana menampung air susu dari para peternak
sapi perah beserta sfaratnya, bagaimana cara penanggulangan
dan penanganan penyakit hewan, managemen koperasi, pembi-
naan kesejahteraan anggota dan sebagainya. Diharapkan
dengan melihat dari dekat dan terlibat langsung dalam wadah

koperasi tersebut para mahasiswa Ko-asistensi mendapat
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pengaléman yang berharga guna menunjang.profesinya sebagai

Dokter Hewan.
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BAB I1I
KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET

2.1. Topografi Umum Kecamatan Pacet

Kecamatan Pacet terletak kira-kira 33 km sebelah se-
latan kota Mojokerto dengan luas sekitar 93,4 km?2 yvang
terdiri dari dataran rendah 31,1 km2 dan dataran tinggi
62,3 km2. Jumlah desa yang berada di wilayah kecamatan
Pacet sebanyak 20 desa, pada umumnya merupakan daerah pe-
gunungan atau dataran tinggi dengan kétinggian tanahk dise~
belah selatan rata-rata 600 meter dan sebelah utara kira-
kira 300 meter diatas permukaan air laut, wilayah kecamatan
Pacet sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Kertorejo,
sebelah timur dengan kecamatan ~Trawas, sebelah selatan
dengan Gunung Welirang dan sebelah barat dengan kecamatan
Gondang. Secara umum kondisis wilayah Pacet ini cukup
mendukung pengembangan peternak@n sapi perah. Tanah vyang
subur di wilayah tersebut sangat mendukung pengembangan
Hijauan Makanan Ternak, tetapi kenyataannya lahan tersebut
lebih banyak dipakai untuk pertanian (bawang putih, padi,

ketela rambat, jagung) sehingga masih sangat sedikit 1lahan

yang ditanami Hijauan Makanan Ternak. Begitu pula dari 20
desa yang ada di wilayah kecamatan Pacet hanya 14 desa yang

menjadi wilayah kerja Koperasi Susu Dana Mdlya.
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2.2S8ejarah Berdirinya Koperasi Susu "Dana Mulya" Pacet

Untuk meningkatkan pendapatan petani dan dalam upaya
pengembangan peternakan sapi perah didaerah Pacet maka pe-
merintah pada bulan Agustus 1980 melalui Program BANPRES
memberikan bantuan sapi perah sebanyak 50 ekor. Iklim Pa-
cet yang cukup mendukung untuk peternakan sapi perah terse-
but maka oleh Bapak R.Winarno selaku perintis koperasi susu
"Dana Mulya'" menyambut baik bantuan sapi perah tersebut.
Dalam usaha pengembangan sapl perah bantuan itu maka para
peternak dikumpulkan dalam wadah koﬁerasi atau KUD Tani
Mulya Pacet tepatnya pada tanggal 1 Desember 1980.

Dengan bantuan Muspika, Kandepkop dan Dispet Mojokerto
maka dibentuklah kepengurusan koperasi pada tanggal 5 Juli
1981. Hasil pertemuan itu memutuskan untuk membentuk ko-
perasi sendiri yang khusus menangani sapi perah dan produk-
sinya. Koperasi yang terbentuk bernama koperasi susu "Dana
Mulya" dan resmi berdiri sendiri lepas dari keanggotaan KUD
Tani Mulya Pacet setelah Badan Hukum no : 5164/BH/II/1981
ke;uaf pada tanggal 1 Februari 1981.

Dalam rangka lebih meningkatkap produksi maka dilaku-
kan usaha pengembangan dan penambahan sapi perah, yaitu de-
ngan cara pengajuan kredit. Bantuan kredit sapi perah ter-

sebut dilakuakan secara bertahap seperti tertera pada tabel

berikut.
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Tabel 1. Bantuan Kredit Sapi Perah untuk Koperasi Susu Dana

Mulya :

No Krekop Tahap Jumlah (ekor) Keterangan
1 APBD 11 ex Grati
2 BANPRES 50 Australia
3 BRI I 50 . Australia
4 BRI II 100 New Zealand
5 BRI III 100 New Zealand
6 BRI IV 200 Australia
7 BRI Vv 250 New Zealand
8 Bukopin : 265 ex USA
9 BRI VI 177 New Zealand

Sapi perah yvang dikelola koperasi susu Dana Mulya ter-
sebut pada kurang lebih 20 desa di wilayah kecamatan Pacet.
Untuk memudahkan pemﬁinaan dan penanganan kesehatan sapi
perah maka dibentuklah 11 kelompok peternak sap; perah.
Demikian 'juga untuk memudahkan pengambilan air susu dari
peternak dan mengingat kondisi wilayah yang sulit maka di-
bentuk pos-pos penampungan yang tersebar di Cambor, Mligi,
Kambengan dan Claket. Selain menampung susu dari anggota,
pihak koperasi juga menampung susu dari koperasi-koperasi
lain disekitar Pacet antara lain dari Dinoyo, Mojoagung,

Trawas, Trowulan dan Gondang.

2.3. Struktur Organisasi Koperasi Susu Dana Mulya Pacet
Sebagaimana layaknya badan usaha lain maka untuk men-
capai tujuannya dibentuklah kepeﬁgurusan yang merupakan ha-

sil rapat anggota setiap tiga tahun sekali. Struktur orga-

nisasi koperasi susu_Déna Mulya adalah
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RAT
Pembina Pegurus -
- Muspika Ketua : Fx Ismunir Badan
- Kandepkop Sekretaris: Wardoyo Pgme—
- Dispet Bendahara : Soehit riksa
Pembantu Umum : Husein

Manager
Drh. Ilham Suprayitno

K.A. Tata Usaha

Staff Tata Usaha

I | |- | I

Prosesing Produksi Logistik Marketing Tekhnik
Iriant Rodhan Soehardi M. Agus Bambang

2.4. Kegiatan di Koperasi Susu Dana Mulya
a. Produksi dan Distribusi Air Susu (Unit Prosesing)
Penampungan air susu dilakukan oleh koperasi susu Dana
Mulya sebanyak dua kali dalam sehari yaitu pagi pukul 05.30
sampai 07.30 WIB serta sore pukul 15.00 sampai 17.00 WIB.
Sebelum diterima oleh koperasi, susu yang berasal dari pe-
ternak harus melalui serangkaian uji untuk mengetahui kua-
litas susu tersebut, misalnya uji alkohol, uji berat jenis
dan uji lemak. Kemudian susu ditimbang beratnya dalam
satuan kg dan kemudian ditampung dalam tangki pendingin

(cooling wunit) sebelum didistribusikan ke PT Nestle, Si-
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doarjo karena sejak tanggal 1 Agustus 1985 Koperasi Susu
Dana Mulya sudah terima kontrak dari perusahaan pengolahan
susu tersebut.
Susu yang dikirim ke PT Nestle harus memenuhi standart

mutu sebagai berikut

1. Uji organoleptik : warna putih kekuningan, bau spesifik
(khas air susu), rasa sedikit manis dan gurih.
Uji alkohol 75,3% : negatif.

Kadar lemak : minimal 2,8% (standart :3,3%).

Derajat keasaman (pH) : 4,5 - 7 SHO.

Berat jenis : 1,025 (temperatur 27,5°C).

Reduktase : minimal satu jam.

Uji titik beku : -0,520°C sampai dengan -0, 560°C.

Uji didih : tidak terjadi koagulasi.

O O N G U s W N

Uji pemalsuan : negatif terhadap pemalsuan gula, garam,

amilum, karbonat @an air kelapa.

10. Temperatur susu yang dikirim ke PT FSI maksimal 7°C.

11. Transfer tank tersegel pada waktu pengiriman susu ke
PT FSI.

12. Susu tidak diberi bahan pengawet.

13. Kandungan SNF : 7,8%.

14. Kandungan Total Solid : 11,2%.

15. Kandungan protein 3,0%.

Untuk mengetahui kualitas air susu dari anggotanya

terutama kadar lemaknya, pihak koperasi melakukan pemerik-

saan atau pengujian setiap 10 hari sekali. Sedangkan air

susu yang berasal dari koperasi disekitar wilayah kerja Ko-
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perasi dana Mulya seperti Dinoyo, Mojoagung, Trawas, Gon-
dang dan Trowulan, dilakukan pengujian kadar lemak hari itu

juga.

b. Pelayanan Inseminasi Buatan dan Kesehatan Hewan

Program pelayanan Inseminasi Buatan dan kesehatan he-
wan merupakan ujung tombak dari keberhasilan produksi susu
sapi perah. Program tersebut dilaksanakan terutama oleh
tiga orang paramedis. Ketiga paramedis memiliki wilayah
kerja yang berbeda dan bertanggung jawab atas keberhasilan
kawin suntik dan kesehatan sapi perah milik peternak.

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kawin suntik
dan kesehatan hewan pihak koperasi menyediakan tiga macam
blangko yang dibedakan dalam tiga warna. Blangko warna me-
rah untuk laporan sapi yang minta dikawin suntik, warna ku-
ning untuk laporan sapi sakit dan warna biru untuk laporan
sapi yang melahirkan (lampiran 1,2 dan3) .

Petugas inseminator (paramedis) akan memberikan pe-
layanan kawin suntik atau sapi sakit bila ada peternak yang
melapor. Bila telah dilakukan kawin suntik (IB) maka tiga
bulan kemudian dildkukan pemeriksaan kebuntingan. Apabila
sapi vyang dikawin suntik tersebut bunting maka dilakukan
recording dan ditentukan pérkiraan tanggal dan bulan kela-
hirannya dengan menggunakan kartu kebuntingan (Gestation
Chart, lampiran 4). Tetapi bila tidak bunting maka dilaku-

kan kawin suntik ulang pada saat sapi tersebut birahi lagi.
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Tabel 2. Diagram Batang Kelahiran Sapi Perah periode 1981
sampai Juli 1993
Tabel 3. Data Keléhiran Sapi Perah Periode Januari - Juli
1993
Jenis kelamin
Bulan Jumlah
Jantan Betina
Januari 8 9 17
Februari 8 9 17
Maret 7 10 17
April 13 11 24
Mei 14 22 36
Juni 12 11 23
Juli 13 15 28
Jumlah 152
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Pelayanan kesehatan ternak selain dilakukan secara in-
sidentil yaitu bila ada laporan dari peternak juga dilaksa-
nakan secara periodik misalnya program pencegahan penyakit
cacing (helminthiasis) yang dilakukan setiap enam bulan se-

kali.

c¢. Penyediaan Makanan Ternak (konsentrat, mineral, obat)

Konsentrat merupakan salah satu jenis pakan ternak
yang sangat penting bagi ternak agar dapat tumbuh dan ber-
produksi dengan baik. Begitu pula konsentrat sangat pen-
ting bagi sapi perah agar dapat menghasilkan air susu seca-
ra optimal. Pakan jenis ini (konsentrat) harganya relatif
mahal menurut ukuran peternak tradisional. Menyadari kon-
disi ekonomi peternak maka koperasi susu Dana Mulya menye-
diakan konsentrat hasil formulasi sendiri (lampiran 5)
dengan nama Super '"DM".

Bermodalkan dua unit mesin pencampur pakan (mixer)
bantuan Presiden tahun 1987, Koperasi Susu Dana Mulya mampu
memproduksi kurang lebih 50 zak konsentrat atau sekitar 2.5
ton setiap hari. Pembelian konsentrat disesuaikan dengan
jumlah kebutuhan sapi yang bunting atau laktasi. Pebayar-
an terhadap Jjumlah konsentrat vyang digunakan dilakukan
dengan mengurangi penerimaan peternak tersebut dari hasil

air susunya. Dosis pemberian konsentrat super "DM" adalah
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Tabel 4. Dosis Pemberian Ko

nsentrat "Super DM"

Super DM (kgqg)

Produksi susu (liter)

OVCAONOUDLS W=

& x> =3
S0
7= 9

10 - 314
12.8 ~ 14
34 =~ 15
15 =16
17 = .18
19 —:20

%

Selain menyediakan konsentrat "Super DM", koperasi ju-

ga memproduksi sendiri mineral tambahan dengan nama Mineral

Mix (LACTAMIX). Sebab kebutuhan mineral juga penting untuk

menunjang kelangsungan produksi susu dan mencegah kasus pe-

nyakit akibat kekurangan mineral seperti Milk Fever

(hypo-

calsemia) dan sebagainya. Formula dan komposisi mineral mix

(lactamix) tersebut adalah

Tabel 5. Formula Mineral Mi

X (Lactamix)

Asumsi Jumlah (%)
Lacta Wonder 60
Tepung tulang Ca 20
CazP0y 10
Cattle Mix 16
Total 100
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BAB III
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama empat minggu kami melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan tepatnya mulai tanggal 7 Agustus 1993 di Koperasi
Susu "Dana Mulya" Pacet dan terlibat langsung dalam bagian-
bagian yang ada di koperasi tersebut. Tetapi karena keter-
libatan kami lebih banyak di bidang produksi (pelayanan IB
dan kesehatan hewan) maka dibawah ini kami rangkum beberapa
kasus penyakit yang kami jumpai selama melaksanakan PKL.

Bersama paramedis kami menangani kasus-kasus sebagail beri-

kut

a. Retensio Secundinae

Retensio Secundinae adalah kegagalan pelepasan villi-
foetal dari kripta karunkula maternal karena terjadi per-
tautan. Secara fisiologis selaput foetus akan lepas dalam
waktu tiga sampai delapan jam setelah sapi melahirkan (post
partum). Seekor sapi dikatakan mengalami retensio secundi-
nae bila dalam waktu 8 sampai 12 jam post partum selaput
foetalis tidak keluar dari uterus.

Gejala retensio secundinae yaitu terlihat adanya se-
bagian selaput foetus'yang menggantung keluar vulva 12 jam
lebih sesudah kelahiran normal, abortus atau distokia.
Tetapi kadang-kadang selaput foetus tidak keluar melewati
vulva tetapi menetap di dalam uterus dan vagina, anoreksia;

suhu badan meninggi produksi susu dan berat badan menurun.
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Terjadinya retensio secundinae bisa disebabkan adanya
infeksi uterus selama kebuntingan oleh jasad-jasad renik
seperti Brucella abortus, Tuberculosis, Compylobacter foe-
tus dan Dberbagai jamur. Retensio secundinae juga dapat
terjadi pada sapi yang diberikan makanan dengan kadar ka-
rotin yang rendah (Avitaminosis). Kelemahan dan atoni ute-
rus karena berbagai penyakit seperti penimbunan cairan di
dalam selaput foetus, torsio uteri, kembar, monstrositas,
distokia dapat juga menyebabkan retensio secundinae. Bila
terjadi retensio secundinae pada seekor sapi maka besar
kemungkinan (20%) akan terjadi lagi pada partus berikutnya.
Pénanganan

Melalui eksplorasi rectal selambat-lambatnya 24-36 jam
post partum agar tangan masih dapat masuk intra vagina
(uterus). Secara manual selaput foetalis yang masih ter-
tinggal dikeluarkan secara hati-hati, higienis dan frekwen-
si pemasukan dan pengeluaran fangan sedikit mungkin.
Setelah éemua selaput foetalis dapat dikeluarkan, tindakan
selanjutnya memberikan antibiotik atau Amproprim bollus

secara intra uterus atau preparat hormon.

b. Diare

Diare merupakan gejala klinik diakibatkan terjadinya
infeksi pada saluran usus oleh mikroorganisme atau cacing
dan pemberian pakan yang kurang cocok. Gejala diare ditan-
dai dengan keluarnya feses yang encer, kadang disertai len-

dir atau darah segar. Keadaan ini harus segera ditangani
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untuk mencegah dehidrasi pada terhak yang menderita diare,
yang berakibat lanjut ternak akan shock atau ambruk.
Jika terjadinya diare masih belum parah - dapat diberikan
papaverin, vitamin B complek, ‘deladryl atau antibiotik
(procain penicillin 3 juta IU) secara IM (intra musculer).
Tetapi Dbila diare sudah parah baru dibantu dengan cairan
infus (NaCl fisiologis) untuk mengganti cairan yang hilang
dari dalam tubuh ternak atau garam dan gula dicampur dalam

air masak.

c. Anoreksia

Anoreksia adalah salah satu gejala adanya gangguan ti-
dak normalnya tubuh ternak karena adanya suatu penyakit

yang ditandai ternak enggan untuk makan.

Pengobatan dengan pemberian vitamin B1.B15, B complex,

deladryl.

d. Alergi

Ketidak cocokan pakan dapat menyebabkan terjadinya
alergi. Hal ini terjadi karena pakan tersebut mengandung
zat-zat tertentu yang dapat merangsang terbentuknya hista-
min dalam tubuh ternak.

Gejala alergi antara lain ditandai dengan terdapatnya
tuberkel-tuberkel atau benjolan-benjolan pada tubuh ternak

(sekitar leher).

Pengobatan dengan pemberian antihistamin (deladryl)

secara intra musculer.
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e. Pencegahan Penyakit Cacing

Helminthiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh ca-
cing yang masuk saluran pencernaan hewan melaluili makanan
atau minuman yang tercemar.

Pencegahan penyakit cacing terutama cacing hati telah
diprogramkan oleh koperasi susu Dana Mulya diberikan kepada
semua sSapi perah setiap enam bulan sekali, sebab secara
geografis wilayah Pacet sangat mendukung cepat menularnya
penyakit cacingan yang berasal dari dataran tinggi bersama
aliran air menuju dataran yang lebih rendah. Air fersebut
lalu dipakai untuk mehberi minum atau memandikan sapi pe-
rah.

Hewan vyang terserang penyakit ini biasanya terlihat
kurus, bulu berdiri, anoreksia, lemah kemudian ambruk.
Bila dilakukan badah bangkai akan banyak ditemukan cacing
hati di saluran empedu dan organ hati.

Pencegahan dan pengobatan dilakukan dengan memberi
obat cacing (anthelmentic) Dovenic satu ml per 25 kg Dberat
badan secara sub cutan atau Valbaten secara per: oral:
f. Pencegahan Infeksi Post Partum

Secara fisiclogis pada saat melahirkan saluran repro-
duksi mengalami pembukaan untuk jalan keluarnya fetus dari
uterus. Dalam keadaan terbuka 'yang berlangsung hingga be-
berapa saat, memungkinkan masuknya jasad renik ke da-
lam saluran reproduksi sehingga menimbulkan infeksi.
Kejadian infeksi akan semakin tinggi bila terjadi perlukaan

pada dinding uterus dan didukung kondisi kandang yang ku-
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rang bersih atau tidak hygienis. Bila infeksi terjadi da-
pat berlanjut menjadi pyometra (nanah), endometritis atau
endometritis sclerosis (radang pada seluruh dinding uterus)
yang menyebabkan sterilitas (tidak mampu bereproduksi lagi
atau éteril).

Untuk mencegah kejadian teréebut pemberian Amphoprim

bollus sebanyak dua buah yang dimasukkan secara manual me-

lalui intra vagina.

g. Pencegahan milk Fever

Milk fever biasanya terjadi pada sapi perah yang me-
ngalami kekurangan kalsium (hypocalsemia). Ditandai antara
lain dengan ternak tidak dapat berdiri (ambruk), lemah, ma-
tanya nampak galsk, serta hilangnya kesadaran dengan leher
atau kepala yang terlipat ke arah badan seperti anjing yang
sedang tidur, suhu badan biasanya berada dibawah normal.
Kejadian Milk fever (demem susu) timbul karena kebutuhan
yang sangat besar akan mineral kalsium untuk memproduksi
susu.

Pencegahan atau pengobatan dilakukan dengan pemberian
garam kalsium (calsidex), vitamin B complex dan antihista-
min secara IM. Dapat pula dilakukan dengan penyuntikan u-
dara ke dalam ambfng guna menekan produksi susu agar kebu-

tuhan kalsium berkurang atau dengan pemberian calsiplex - D

secara IM.

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI

N Ty LY NSRS R W 1 = S ey W L ) SO S L S e S N I A PETSNERRR T WER. = I N RSN L WA s TN SRR RS



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

17

h.Sakit Mata (Tepi Mata)

" Kasus ini hampir tejadi pada setiap (banyak) sapi pe-
rah vyang ada di wilayah Pacet. Penyebabnya diduga karena
seringnya lalat-lalat menempel pada tepi mata (antara kedua
kelopak mata atas daﬁ bawah). Karena terasa gatal (irita-
si) maka sapi menggosoknya pada perangkat kandang sehingga
memper luas luka yang ada. Walaupun tidak sampai mematikan
sapi tetapi dapat mengurangi penampilan sapi atau menggang-
gu ketenangan sapi karena sering menggosok -gosoknya pada
perangkat kandang.

Pengobatan dilakukan dengan pemberian salep buatan ko-

perasi susu Dana Mulya secara topikal (dioleskan pada dae-

rah yang luka).

i. Hipofungsi Ovarium

Hipofungsi ovarium ditandai dengan kondisi ovarium
yang tidak dapat berfungsi secara normal atau mengalami pe-
nurunan fungsinya dalam menghasilkan sel telur dan hormon
untuk mendukung berlangsungnya proses reproduksi. Penyebabd
utama karena ternak kekurangan gizi atau makanan atau ke-
lebihan makanan. Melalui eksplorasi rectal dapat diketahui
kondisi hipofungsi ovari akan terasa permukaannya licin ka-
rena tidak ada folikel maupun corpus luteum vyang tumbuh,
walaupun ukurannya normal. Tanda yang mudah nampak antara

lain sapi tidak mengalami birahi (anestrus) dalam beberapa

siklus reproduksi.
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Penanganannya deﬂgan pemberian pakan yang cukup dan
seimbang kadar gizi yang diperlukan sapi kemudian diobati
dengan preparat hormonal Reprodin (PMSG) dan HCG atan es-
trogen, kecambah.

j. Prolapsus Uteri

Pembalikan uterus (prolapsus) biasanya terjadi pada
ternak segera sesudah melahirkan. Predisposisi terhadap
prolapsus uteri adalah uterus yang lemas, pertautan me-
sometrial yang panjang, atoni dan mengendor, retensio se-
cundinarum terutama pada apeks uterus bunting dan relaksasi
pelvis dan daerah peritonial secara berlebihan. Prolapsus
uteri juga sering terjadi pada sapi perah yang selalu di-
kandangkan dan melahirkan di kandang dengan bagian belakang
lebih rendah daripada bagian depan. Begitu pula sapi perah
yang sudah sering melahirkan berpeluang besar mengalami
prolapsus uteri jika melahifkan lagi. Prolapsus uteri di-
tandai dengan uterus yang menggantung ke kaki belakang, se-
laput fetus atau selaput mukosa uterus terbuka. Uterus
yang prolap dapat membesar dan oedematus bila berlangsung
empat jam atau lebih.

Penanganan prolapsus uteri dilakukan dengan terdahulu
membersihkan uterus yang prolap dengan rivanol (antiseptik)
kemudian direposisi, mendorongnya ke tempat asalnya (rongga
abdomen) . Untuk mengurangi rasa sakit diberikan Lidocain
(anestesi). Antibiotik diberikan secara intra uteri untuk
mencegah infeksi, pemberian vitamin B complex dan antipire-

tik juga dilakukan agar kondisi sapi segera sehat.

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

k. Pemotongan Kuku

Pemotongan kuku dilakukan setiap tiga sampai enam bu-
lan sekali untuk menjaga keseimbangan tubuh sapi dan mence-
gah kejadian penyakit pada tracak seperti Foot rote, pana-
ritium dan sebagainya. Pemotongan dilaksanakan dengan cara
memotong kuku bagian depan yang dianggap sudah panjang atau
mengangkat kaki sapi untuk membersihkan tracak bagian bawah

agar tidak keropos.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Keberadaan Kcperasi Susu Dana Mulya di Kecamatan Pacet
merupakan salah satu badan usaha yang sangat penting bagi
peternak untuk menampung dan menyalurkan produksi sapi pe-
rah yang berupa susu serta menangani berbagai masalah lain
yang berhubungan dengan peternakan, yang pada akhirnya akan
menambah pandapatan para peternak.

Adanya beberapa kasus penyakit yang ditemui di lapang-
an disebabkan masih kurangnya pengetahuan peternak tentang
managemen peternakan sapi perah yang baik serta akibat ke-
lalaian peternaknya, kejadian tersebut bagi Sarjana kedok-
teran Hewan yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan
dan terlibat langsung dalam penanganannya akan dapat menam-
bah pengetahuan, pengalaman dan kgtrampilan khususnya dalam

menangani penyakit pada sapi perah.

Saran

Mengingat begitu pentingnya peran peternakan sapi pe-
rah dalam menambah penghasilan penduduk (peternak) di wi-
layah kecamatan Pacet dan masih sefingnya dijumpai beberapa
kasus penyakit maka usaha-usaha untuk meningkatkan pengeta-
huan dan kesadaran peternak dalam memelihara sapi perah,

baik pakannya, kesehatan dan kebersihan kandang sangat di-

perlukan. Disamping itu perlu peningkatan pengetahuan dan
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ketrampilan para petugas lapangan (paramedis) serta pening-
katan kesadaran paramedis tersebﬁt untuk sesegera mungkin
menangani kasus - kasus penyakit baik yang berasal dari
laporan peternak maupun vyang belum sempat dilaporkan.
Juga perlu ditingkatkan penggunaén obat-obat secara efisien

dan efektif dalam menangani berbagai macam kasus di lapang-

an.
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Blanko Kertas Laporan Kawin Suntik

Tanggal :

KOPERASI SUSU PERAH
"DANA MULYA”
PACET MOJOKERTO

LAPORAN - KAWIN ~ SUNTIK

Pclapdro

Nama, Peternak
" Alamat Peternak
Nomor Telinga

Gejala - gejala
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Lampiran 2. Blanko Kertas Laporan Sapi Sakit

Pelapor,

Tanggal ':

LAPORAN SAPI SAKIT

Nama Peternak
Alamat Peternak
Nomor Telinga

' Gejala - gejala

KOPERASI SUSU PERAH
"DANA MULYA”
PACET MOJOKERTO
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Lampiran 3. Blanko Kertas Laporan Kelahiran

LAPORAN KELAHIRAN -

Nama Peternak

Alamat Peternak

Tanggal Kelahiran H

Jenis Kelamin

Tanggal Kawin Terakhir :

Inseminator

Identitas Induk : : .

Kelahiran Ke

KETERANGAN

- Distochia :

- Retensio

- Prolapsus

- Abortus

- Lahir Mati

.e

-~ Lain - Lain

Pelapor,

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- . -~ GESTATION CHART - - sumse
. MAR.__APR. MAY  June : :
e - . ¥ .
TR 3% | e _ L-;fUG. SEP._ OCT. " HWOV. pgc
e D o4t . 5l STE %7 Tt T . .
Kyl ee s e 553 !555! e [ ot o | e o 100 T [N B
o3 ‘9:":' ; o £ z"‘.‘5'!.i : : t‘-‘ bl BB IRE T B B IR -"ii‘lib *7E
T VUL B S 3 Teb, ¢! : 2y 2z 1) osea
Fe Geil] s ot ¢ Fen. : : 3 vy 3 P2 osexy
s.\ou.':zlz 2 § Fen. ! 3 3 £ o Seniy
1 Nov.1i. ) € Fed 51' r E X 5 3 : Se2. 3
8 i : 7 Fed ml s ; €. 3 Ses.1)
9 &1 g s 8 feo.N) | 2 8 ? 3 ss.,_",
i £ i el i
12 r =5 10 v 18 110 Junje {32 9 Sepgz
1 2 ve N sy 7 1N weprin 10 Se3lp3
12 Bec 15 ! s 7113 12 “Mey 35 112 Jun.18 | 12 i T Sesls.
B becds i B 18 13 My 19 [ 13 Jumds [ 13 Milse 12 ses.py
s eadty 15 e 15 18 My 20 1 14 Jun.20 | 32 Wt o8 .? Seac 18
7 ;:;; % ler.2y ; i€ B :uy 21 115 Jan.21 {15 Jui.2% .;i‘ a s i:n_“
i W ey 'y 26 My 22116 wn22 |16 M3 its u5.21 11 3.2
o m‘§ h g ; .:n ;: Ny g: 17 Jond 11 5323} 57 :.,"-‘g 16. ss:_,,
20 Des 2t i ; 19 2y 18 Jun.2¢ |18 212z l3s o0 ;
&2 9.:2;; :g? 12 B g 23|15 Jun.2s i .':‘.:s H a.“i‘,i? 44 s;:’f
2 Dec.2i | 2 (53 e vy 2 Jun.26 U8 0.2¢
2 Yz |2 Gtz fuy B e n Liin GF 8 X
Wty o 13 22 vay 28 (22 28 [22 rize | 3p SuS-ECI 2 -Sep2 .
s g N 2 Bwn|a wenl|a sy on]d ez
R i B[ e fa e B TSR L
Sec31 13 526 y 25 bt Bl S 3
2 Sechtly R 26 a1 | 26 h}; g k-.:; 3 iy ]
S a2 8 ! 2 wnl2 |2 W37 o 2ig s8]
Y iin 29 B Jonr3 28 3l d (28 a3 | S
3 Jan, Itrs 30 29 Jllﬂ{‘ 29 N1, s ]2 "'!‘ 1 Sep. 3
N ot 3 0 wn. s |30 ik M. : §9 Sep. ¢
o Y 31 un, 6 3 6 0 Ser. S
B e

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

i

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN ... LINDASARI DIANAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran - Formula dan Dosis Konsetrat Super DN

Formula konsetrat Super DH :

Asumsi :
Wheat Polar : 25 %
Bekatul : 30 %
Tepung ikan e
Bungkil kopra : 20 X%
Tepung jagung : 20 %
NPN S S
Na C1l o
Lacta Wonder fe g
Total 100 X

Komposisi:
Protein B G O
Lemak A
serat Kasar - 8,3 X
Abu ool %
Air g 1%
BETN 9,8 %
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lanjutan lamp.

Tabel 3. Dosis pemberian konsetrat Super DM

Produksi Susu
(1t)

—— e —————————————

i Super DM
H (kg)

12,5 - 14

f
(Ve}
Ol R R T ey gl S S A S Y G £ B B T

Ve e m e S m e —n m- e Emn mw e E- em me m - - -
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Disusun Oleh :
Triesjadi Winarto, SKH
Rachmad Novyardi. SKH
Heny Harjanti, SKH
ahmad Ismadi, SKH
Ambang Intono, SKH
Nur Chasanéh, SKH
Kuntoro Tri Yulianto, SKH
Eni Wahyu Kartika, SKH
Luluk Owi Ernawati, SKH
Yoeyoen Marrahaybeni, SKH
Lindasari Dianawati, SKH

Rochmah Kurnia Santi, SKH
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Alloh S.W.T
atas  segala rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat
menyeleéaikan laporan ini.

Kegiatan ko-asistensi di Teaching Farm Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga adalah salah satu
kegiatan prasyarat mendalami profesi dokter hewan, dalam
makalah ini kami melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah
kami lakukan selama masa ko-asistensi di Teaching Farm.

Kami haturkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada semua fihak yang telah membantu kelancaran ko-
asistensi ini, antara lain kepada

¥ Bapak dekan Fakultas Kedokteran Hewan Uﬁiversi;as

Airlangga yang telah memberi kami kesempatan
menimba ilmu di Teaching Farm

X Bapak dosen pembimbing dan segenap staf karyawan

Teaching Farm yang telah berkenan membantu dan
menularkan ilmu dan pengalamannya kepada kami

* Para Dosen undangan yang telah berkenan memberi

kuliah tambahan dan meﬁberi pengarahan pada kami
tentang masalah-masalah dilapangan.

Kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan
apabila terdapat kekurangan pada laporan ini kami mohon
maaf yang sebesar—besafnya.

| Maret, 1994

Penulis
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BAB I

FENDAHULUAN

Feogram pwﬁdidikan profesli dokter hewan dalam  ranghka
menghasilkan  dokter hewan berkualitas dan siap pakal, tidak
terlepas dari fasilitas damkﬁarana‘yang bailk dan memadai.
Seorang dokter hewan dituntut untuk tanggap, tangkas dan
profesional dalam bidangnya serta peka terhadap kondisi
lingkungan dengan segenap aspek vyang melingkupi. Heal
demikian berarti pula bahwa seorang dokter hewan harus
memiliki kualitas vyang harus dapat dipertanggunglawabkan
secara profesional.

ﬁerkaitan dengan hal tersebut, Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga sebagal lembaga pendidikan tingogl
dengan melaluwi  pengadaan  Teaching - Farm { Taman Terrmal
Fendidikan) mempunyai peranan besar dalam  membentul calon
dmkteﬁ hewan yang trampdl .

Berdirinya Taman Ternak Pendidikan ini di mulai dergan
didapathkannya sebidang tanah di  desa Tarmjung Fecamatan
Kedamean kabupaten Gresik, hasil pendekatan  staf pengajar
Fakultas Fadokteran MHewan Umivérﬁit&ﬁ Alrlangoga dergan
masyarakat setempat. Melalui prakarsa bapaﬁ H.M. Noer selakd
tmkoh.pend@ri Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Alrlangga
t@lahl cikumpulkan clana dari pendirian © Taman Ternalk
Fendidikan. Taman Ternak Fendidilkan dibangun  atas  lahan

seluas kurang lebih satu hektar area dengan ketinggian 4 - 25
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m di ats permukaan air laut, keadaan udara panas kering dngan

kelembaban L0-70% dan curah hujan rata-rata 17 mm par b leanr.

Keadaan tamah latosol dengan partikel. tanah lempung vyang

kesuburannya sangat kurang. Taman Ternak Fendidikan diresmi-

kan tanggal 28 Maret 1989 oleh Eapak Soelarso selaku BGubernur

kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur.

Tamarn Ternak Fendidikan sebagail perwajudan  Tri  Dharma

Ferguruan Tinggl mempunyail tujuan sebagal e it ¥

1.‘Sebagai sarana pendidikan mahasiswa Fakultas FEKedokteran

Hewan Universitas Alrlangga.
2. Sebagal sarana penelitian bagi Mahasiswa dan staf pengajar

Fakultas kKedokteran Hewan Universitas Alrlangga.

petarnakan  bagil

i Sebagaili proyek percontohan pengembangan
masyarakat petani peternak doi sekitar lokasi.
Berdirinya Taman Ternalk Fendidikan ini diharapkan mampu

memberi jawaban terbhadap masalah-masalah odi lapangan, karena

merupakan tempat latihan profesi dokter Figswen setiap
mahasiswa koasistensi sebharusnya menanfaatkan sarana  ind
sgbaik-~baiknya dan mengambil manfasalt daripadanya 5ehihgga

tujuan untuk dapat menghasillan dokter hewan yang siap pakal

dan bertanggungliawab dalam bidangnya dapat tercapal.
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BAEB 11

\

PELAKSANAAN KEGIATAN KO-ASISTENSI MAHASISWA

Sistem pelaksanaan kegiatan ko-asistensi di Taman Ternak
Fendidikan (Teaching Farm), mahasiswa diberi kebebasan
mangembhangan kemampuan  dalam  hal  manajemen peternakan.
Felaksanaan hkegiatan ko-asistensi inil dilaksanakan mulai
tanggal 9 Agustus - 4 September 1997, eiakﬁamaan' kEegiatan
direncanakan oleh mahasiswa ko-asistensi sendiri d@mgam
mengadakan simulasi manajeﬁan peternakan, tetapi tetap
mengacu ketentuan aturan kerja yang telah ditetapkan pihak
Taman Ternak Fendidikan. kKegiatan ko-asistensi ini dibimbing
oleh staf pengajar Fakulﬂaﬁ Fedokteran HMowan Universitas
Airlangga yang berwenang di Taman Ternak Pendidikan.

Fendidikan simulasi manajemen patarnakan merupakan suatu
metode pendidikan vyang mengaiarkan tentang tata laksana
peternakan berdasarkan pembagian tugas dan wewenang sesuai
dengan Jjabatan masing~maging. Struktur  organisasi disusun
sedemikian Fupa sehingga setiap mahasiswa memiliki LA ggung

sadanya,

Jawab terhadap unit peternakan vang dipsroayakan ke
serta dapat mengembanghkan kreatifitasnya sesuai cangan

Jabatan yang dipegang.
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FOMISARIS
Dosen Fembimbig

DIREKTUR UTAMA
‘ )

SEKRETARIS . TIM LITEANG

DIRERETUR DIREKTUR DIRERTUR DIREKTUR DIRERTUR
KESWAN - FRODUEST SOAFRONAE FEMASARAN FEUANGAN
(2) CE) (4) (3) (&)

MANAJER MANAJER MANGST ER MANAJER
SAFI FERAH SAFI POTONG AYAM FEDAGING AYAM FETELUR
(7} (8} (7) (10)
MANAJER ‘ ' MANAJTER
AYAM  BURAS ' HEWAN FERCOBAON

(11) (12)

EARYAWAN

Gambar 1. Bagan Susunan Organisasi Simulasi Manajemen
Feternakan FPT.TF. XII Gresik.

Keterangan i

‘hriesjadl Winarto, SEH

1

2. Rachmad Novyardi ., SkKH
Fe Heny Marjanti, SEH

4. Ahmad Ismadi, SkH

Ambang Intono, SkKH

Nur Chasanah, Sk

Funtoro Tri Yuljianto, SEH
Eni Wahyu Kartika, SKH

» 3O N O n

» Luluk Dwi Erpawati, SKH
10. Rr. Yoeyoen Marrahayoeni, SEH
11. Lindasari Dianawati, SKH
12.  Rochmah Kurnia Santi, SkH

SEKRETARIS TIM LLITEANG =
1. Lindasari Dianawati Lo Ambang Intono

2. Luluk Dwi Ernawati 2. Ahmad Ismadi
S Rachmad Novyardi
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wl

Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing Jjabaltan

dalam pendidikan simulasi anajemen  peternakan  di Taman

Ternak pendidikan (Teaching Farm) sebagal berikut

DIREKTUR UTAMA

¥ Membuat amnalisa wusaha dan analisa pengembangan wsaha secara
menyaluruh

¥ Mengkoordinasikan semua direktur unit dan manajer

¥ Memberi pengarahan dan pengawasan terhadap tugas masing -
masing direktuwr unit secara langsung dan para manajer se -~
cara tidak langsung

¥ Meminta pertanggungdawaban maﬁingwméaing irelk bur

¥ Menghubungiskonsul tasi kepada komisaris bailk dalam  bentulk

laporan/pemberitahuan/usulan yang tidak dapat diputuskan

direksi.

TIM LITBANG
¥ mengadakan pengkajian terhadap masalah-masalah yang  berhiue

bungan dengan dunia peternakan dan sumber daya manusia.

DIREKTUR FRODUKSI

soddan kualitas produksi dari

¥ Bertanggung Jjawab atas hkuantit
Mmasing-masing manasjer. '
¥ melakukan pengaraban dan pengawasan terhadap tugas masing

mMasing manajer.

X mangumpulkan laporan hasil produksi dari manajer

X Membuat program pengembangan usaha

LAPORAN KEGIATAN MAHASIéWA KO-ASISTENSI KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ... -
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2

% Bertamggﬁng jawab kepada Direktur utama atas tugas dan  we-

wenangnya.

DIREKTUR KESEHATAN HEWAN

s 1ng komo-

¥ Rertanggung jawab atas kesehatan ternak masing-mes

ditas ternak.

sehatan ternalk secara ke

@

¥ meminta laporan tentang kondisi ke

seluruhan dari masing—-masing manajer.

¥ Menyusun program pemeriksaan kebuntigan, TBE dan pameriksaan

terhadap kasus reproduksi kesehatan semua ternak.

¥ Melaksanakan pemeriksaan terhadap hewan ternak yang menun -
Jukkan gejala sakilt dan mengupayalkan pengmbétamnya;

X Melaksanakan kontrol sanitasi lingkungan.

¥ Memberi pertimbangan kepada direbktur wubama tentanyg  usaha
penanganan  kesehatan hewan.

¥ Bertanggung Jjawab kepada direktur ubama atas tugas dan ws -

WENMANGIY & .

DIREKTUR SAFRONAK (SARANA FRODUKSI TERNAK)

¥ Bertanggung Jawab atas penyvediaan sarana  produksi  ternak
yang meliputi pakan, bibit, peralatan kandang, obat-obatan
dan perlengkapan lainnya.

¥ Melakukan pengawasan terhadap penggunaan sarana prosukosd
ternak pada masing-masing komoditi ternak

¥ Analiﬁa- biaya pemasubkan dan pengeluaran sarana produksi

¥ Mengkoordinasikan dan menerima laporan semua manajer kebu -

tuhan sarana produksi pada masing-masing unit
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¥ Bertanggung Jjawab kepada direktur utama atas tugas dan we -

WENANGNY & .

DIREKTUR PEMASARAN

¥ Melaporkan hasil pemasaran produksi ternak kepada dirwhfur
utama

¥ Memberi informasi dan mencari peluang/pangsa  pasar  baru
terhadap hasil produksi tiap-tiap urnit dan pertimbangan men
capai kemungkimanwkemungkiﬁam peningkatan pemasaran.

¥ Bertanggung jawab kepada direktur utama atas tugas dan we -

WEanangnya.

DIREKTUR KEUANGAN
¥ Melakukan perhitungan analisis bhiaya pemasukan dan pengel -

Aan .

¥ Laporan keuwangan dan perkiraan biava vang dibutubkan tiap -
tiap unit pada direktur utama

¥ Memberi pertimbangan kmp#da direktur utama dalam PENYLSUnan
anggaran . keuangan .

¥ Bertangoung jawab kepada direktur utama atas tugas dan we -

WENANQgNYa.
MANAJER

¥ Tugas dan tanggung jawab masing-masing manajer disesuaikan
disesuaikan dengan masing-masing fternak  vyang ditangani,
yaitu

= pencatatan hasil produksi
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- pencatan jumlah kebutuhan dan konversi pakan

- Mengupayakan kemungkinan pengembangan unit ternak yang
menjadi tanggungiawabnya

- Melaksanakan program-program dan memberi laporan ten -
tang prmauk§i dan kesehatan yang ditangﬁni kepada di -
rektur yang terkait.

= Manerima laporan harian dari anak kandang tentang ke -
butuhan sarana produksi dan kesehatan hewan pada  wunit

yvang ditangani

= Mengadakan koordinasi dan komunikasi pada anak kandang

KARYANAN/ANAK KA“DANB

¥ Membersihkan Kandang, memberi makan ﬁan minum setiap hari
pada jam Q3.00, 11.00 dan 15.00 WIE

¥ Mencatat waktu masubk ternak daiam Landang . masa/perkemba -
ngaﬁ‘pertumbuhan, pﬁngguﬁaan pakan, peEnggunaan obaﬁ~obatam
dan produksi.

¥ Membuat laporan harian tentang logistik (pakaﬁgkerusakan
kéndahg/ perbaikan dan lain-lain) dan produksi serta kese -
hatan hewan kepada manajer kandang

¥ Mengisi papan informasi tentang populasi ternak, pakan dan

prdduksi.
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Fembagian kerja analk kandang dilaksanakan bergilir setiap
| iima hari  sekali dan mengadakan rapat untul  menyerahkan
laporan, memberi informasi dan diskusi. Tata cara/prosedur
rapat anak kandang dan rapat manajer dan  direktur simalasi
dijelaskan sebagal berikut
i A. RAFAT ANAK KANDANG

1. Dilaksanakan malam hari, pada hari terakhir perganti-

én anak kandang.

‘ ap manajer selama lima hari

Memberi informasi yang baru pada anah‘kandang berilkut
tentang perubahan dan kerja yvang belum terselesaikan
pada unit yvang ditangani.

B. ROAFAT MANAJER DAN DIREKTUR

1. Dilalseé

arnakan  paca hari'pmrtmmm pergantian kandang

2. Dihadiri manajer dan dirﬁktuf serta direktur utama

. Laporan dalam bentuk laporan per lima hari tentang
penggunaan sapronak (pakan,obat,dan lain~lain), pema-
saran»serta kesehatan hewan (kasus dan pEnanganannya)
kepada setiap direktur vang terkait serta kepada di -
rektur utama.

4. Direktur m@lapmrkén hasll tanggungjawabnya selama 1i-

ma hari kepada direktur ubtama.
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BAB III

LAPORAN KEGIATAN

X UNIT TERNAK : SAPI PERAH
* MANAJER H KUNTORO TRI YULIANTO, SKH

Sapi perah yang' ada di Teaching Farm desa  Tanjung
Kecamatam Kedamean Kabupaten Gresik berjumlab tuiubh  ekor
pada awalnya, kemudian pada tanggal 21 Agustus 1993 A i
‘Bongkeng’  di Jual karena tidak produktif lagi sehingga
mulai tanggal tersebut sapi perah dewasa Yyang ada di
Teaching Farm menjadi enam ekor. Eeenam sapi ini  terma-
suk  bhangsa FH o yang berasal dari Tapos kecuall Bongleng
satu-satunya keturunan dari Grati. Keadaan reproduksi
dari sapi perah, Semua dalam keadaan tidak bunting tlan

produksi air susu berkisar 5 - 12 liter/hari.

POPULASI TERNAK SAPI PERAH
5= Awél { 9 Agustus 1993 )
Sapi perah dewasa berjumlah 7 ekor dengan  namna sebhagal
herikut @ Ratna, Dani, Menur, Mirtil, Zulekha, Hitam dan
Bonghlkeng.
- Akhir ( 4 September 1993 )
Sapi perah dewasa herjumlah & skor  karena "Bongkeng’
dijual dengan alasan ﬁ@lah tidal produktif lagi, penjua-

lan pada tanggal 21 Agustus 1997,
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Sedangkan untuk jumlah pedet psrab tidak mengalami
paerubahan tetap &nam gpkor, betina dua skor  dan . Jantan

empat ehkor.

KEGIATAN RUTIN ANAK KANDANG SAFI FERAH

| FAGT (05.00 WIE)

L. Membersihkan kandang dan salurannya
2. Memandikan sapi perah

S Memberi kRonsentrat o mineral (comboran)

4. Memerah susu + dipping punting susu dengan  anti

septik setelah dilakukan pemarahan

G Memberi HMT (rumput)

b. Recording produaksi susu

7. Memberi susu pada pedet

8. Kontrol kesehatan dan reprodulks i

SIANG (11,00 WIR)

£ Mmmb&rﬁihkan kamﬁﬁng
2. Memberi minum

‘En Memandikan sapi

4. Memberi HMT (rumput)

d. Fontrol kesehatan dan reprodubksi

SORE (15,00 WIR)
1. Membersihkan karndang

. Memandikan sapi perah

S Memberilkan konsentrat dan mineral (comboran)

4. Memerah susu todipping puting susu ceErgan

antiseptik setelah pemerahan
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5. Memberi HMT (rumput)
&, Recording produksi ailr susu
7. Memberi susu pada pedet

8. kontrol kesehatan dan reproduksi

KEGIATAN RUTIN ADMINISTRASI
DI DALAM
- Pencatatan produksi air susu yvang meliputi  produ
bersih dan produksi ailr susw yang pecah  dan cata
kaswan
- @ncatan terapi mastitis pada sapi perah
= Fencatatan ebutuhan pakan yang méliputi Porumpiat
Fatul dan ampas tahu.

kKELUAR

Fermohonan azumtol kepada kepala TTF  sehubungan  de

bres i

tar

Eiga =

g ar

adanya ektoparasit berupa caplak pada pedet sapi perah.

Faermohonan ini melewati Direktur keswan TTF -

PRODUKSI AIR SUSU

=3

I ¥ 10 - 14 Agustus 1993 287 liter
I1 15 - 19 Agustus 1993 B 229 liter

ITI ¢+ 20 - 24 Agustus 1993 ¢ 284 liter

IV ¢ 20 - 29 Agustus 1993 ¢ 232 liter
L 0 20 Agustus - 3 September 1993 i 260 liter
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L
KESWAN DAN REPRDDUKSI
A. KESWAN
4 PER&ODE I : mastitis pada sapi Zulekha can Dany r

pengobatan Fenicillin 200  IU intramamas

FERIODE II mastitis Zulekha, Menuir, Bongkeng, Hitam

=z

dan Mintil. Fengobatan Fenicillin 200 TU
intramamae

FERIODE ITT mastitis Dani,Bonglkeng. Zulekha, Menur

pengobatan penicillin 200 IU intramamae
FERIODE IV v omastitis Zulekha, enur gan Hitam
Fengobatan Fenicillin 200 I intramamae

FERIODE V

sembuh mastitis

E. REFRODUKSI
Fada tanggal I September, Fatna birabi Lemudian pada

tanggal itu juga jam 07.30 WIE di Inseminasi Buatan.

FEMBAHASAN

Taerjadi penururan produksl alr Susu pada periode
11, I1II dan IV disehabkan sering terjadinya mastitis dan
tidak sembuh secara total untuk manggantipasi hal terse-

But  kami telabh memberikan pengobatan dangan Fenicillin

speara intra mammae selain ity mamberikan program dipping
pada puting setelah pemarahan dengan antiseptik. Feamuicl—

ian sebab lain yang mungkin menyebabkan produksi agak

turun  adalab kadang-kadang terlambatnya HMT  {(rumput)
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Mamun masalah tersebut sudah dapat diataﬁi dengan  baik.
Fengobatan secara total dan kontinué selama  tiga hari
pada periode IV dan hasilnya semua sapi bebas dari masti-
tis (air susu tidak pwcah) sehingga hal tersebut membawa
dampalk  membaiknya  kemball prodaksi  alr  susu. Fal tor
reproduks i juga barpengarub terhadap produksi, sementara
pada  saat ini  tidak ada ternak  perah yang  bunting

sehingga secara tidak langsung menyebablkan tidak seberapa

tinggd produbksi alr susu.

KESIMFULAN

Dari data yang telah tercatat tanggal 10 Agustus -

I September maka dari wunit sapi perah  menghasilkan  air
suslt  yang. layak jual sebanyak 12462 liter. Maka dari
jumlah tersebult bila diuangkan dengan‘harga Kuﬁ Driyorejio
Rp 500/1iter maka pendapatan dari penjualan  air susuy
kurang lebih Rp 631.000,00, sedangkan biayva produbksi
selama I periode adalah Rp 65.25%50 X 5 = Rp Sl 1. 2B 00
maka keuntungan yang didapatkan Rp 319.750,00 o keuntun-

gan ini adalabh perhitungan kotor sebab  belum dikuwrangil

biaya tenaga kerja, transpor dan biayva operasional.

PENUTUP DAN SARAN

1. Ferlu diadakan pemantauan dan penangan h@ﬁwan' serta
siklus birahiyvang terencana

2 Fernind auan kembali ransum pada sapi perah' guna  men
ningkatkan produktifitas.

- Fengaflkiran sapi yvang produksinya jelek/rendah.

tn
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"% UNIT TERNAK : TERNAK POTONG (SAPI POTONG DAN DOMBA)

¥ MANAJER : ENI WAHYU KARTIKA, SKH

Tujuan dari peternakan sapl potong adalah  pemeliha-

raan sapi sehingge diperoleb berat badan yvang diinginkan
pada saat dijual adapun untuk penggemukan sapl inl dapat
dilakukan dengan b@rbagai cara diantaranya adalah dengan
pemel iharaan pedelt sampal umur dan  berat  badan  yvang
ditentukan sesual d@mgém Y En(g dikwhmhdaki ataw  pemeliha-
FAaAn Bapil dewaﬁa selama jangka  waktu  tertentu  untuk
ghilakukan penggemulkan .,

Sedanglkan tujuan dari petermnakan domba adalah uﬁtuk
pembibitan , diharapkan dengan sistem pemsliharaan seper-—
ti. sekarang inil akan daﬁﬁt maeninglkatkan daya  reprodubksi
dari domba.

POFULASI TERNAK
SAFT FOTONG

Fada populasi ternak awal terdapat 186 ekor sapi
ﬁmtong yvang terdiri dari

5 %api il d

~~~~ o omapi ﬁD

mapi FiH

~ 10 sapi Bramgué

Mulai tanggal 22 Agustus 19973 ada pengurangan jumlah
sapli potong sebanyak 4 ekor, sehingga sapi potong  yang

ada di TTF tinggal 12 ekor, dengan perincian

- 2. sapi RBali
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- 2 sapi FO

t.

%

- 2 osapi FH

F.

- & mapi Brangus
DOMEA
Fopulasi dari domba mlai awal sampai akhir tetap,

16 ekor yang terdiri dari é jantan dan 10 betina.

KEGIATAN RUTIN EANDANG
SAFT FOTONG
Fagi = e Membergihkan kandang
o H&mandikan sapid
= Memberi konsentrat - rumput 2 ominum
- kontrol kesehatan.
Siang = Membersihkan kandang
= Mosmandikan sapil
= mamberi rumput
Sore & = maembersihkan kandang
= Memandikam‘ﬁapi
= omember i rumput
= kontrol Emaehatan
Fermimbangan Bﬁrat badan sapi wuntuk penggemukan  dilakukan

tiap rabu.
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DOMEA
Fagl @ - Membersihkan kandang
-~ Memberi konsentrat + minum
- kontrol kesehatan
Siang : o -~ menberi rumputb dah mirm
Bore - membersihkan kandang

- menberi runput - konsentratb

1]
1

Eontrol kKesehatan

EEGIATAN ADMINISTRASI
Fambuatan swrat yvang  ditujukan  kepada  direktbuar
Feswan  wntuk pemeribksaan kesehatan pedet  dan pengadaan

asumtol .

FRODUKST 2
SAFI FOTONG
Dari penimbangan vyang dilakukan secara . berkala

setiap hari rabu dari minggu ke empat terdapalt  peningka-

tan berat badan sebagal berikub
Cw pm7
= Min@gu peErtama
Berat badan Mustang 1 250 kg
Berat badan crystal 5 255 kg

= Minggu ke dua
Y

s
L
o
=
T
=

Mustang

AES
il

kg menjadi 253

A LM

==
&

=
i

5|

Cirystal soolari 230 kg menjadi 240 kg

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ... LINDASARI DIANAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

gain ‘! e T

- Minggu ketiga
Mustang : daril ﬁﬁﬂ kg menjadi 260 kg
gain s 1 kg
Crystél odari 240 menjadi 245 kg
gain : 0,7 kg

a Minggu ke empat
Mustang ¢ odari 260 kg menjadi 261 kg
gain @18 kg
Crystal dodari 245 kg menjadi 230 kg
gain 2 Q.7 kg

Sedangkan sapi potong untuk pembibitan berjumlah 10

ekor. Dari ke-10 ekor sapl yang ada 2 ekor bunting
masing-masing 4 bulan dan 2 bulan
DOMEA >

Domba vyang ada di TTFP dipelibara untuk tujuan
pembibitan. Dari populasi domba vang ada 4 ekor diryata-

k& bmnting

PEMBAHASAN

Dari hasil k@ﬁja yang ada di TTF, wuntuk  penimbangan
berat badan vyvang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
penihgkatam berat badan sapi pmtdmg Yang ada secara  umom
masih belum seperti yang diharapkan serta tidak stabil.

Ada masa terdapat peningkatan berat badan vyang sangat
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terdapat

bagus dalam satu minggu., tetapi ada Jjuga mé
peningkatan berat badan yang sangat Jelek dalam satu
minggu. Ini kemungkinan disebabkan disebabkan lkaraena

pakan yang kuwang menunjang balk secara bualitas maupun

Lhantitas . Secara kualitas tidak adanya kenaibkan  berat
badan secara optimal disebabkan hanya karena diberikan
rumput dan katul sebagal konsentrat tambahan tanpa adanya

tambahan pakan lain misalnya @ tetes tebu, gamblong atau

ampas . tahu, sedangkan menurut Anonimus 1993 ampas  tabu

-
dapat memberikan kenailkan berat badan 1 kg/hari.
s Ny

Y

Femudian secara kuantitas disebabkar burangnyas pakan

vang diberikan baik rumput maupun katul karena tidak

disesuwaikan dengan  kenaikan beralt badan vyang terjadi.

Selain itu jeleknya pertambahan

amrat badan mungkin  Juge
disebabkan pertambahan  berat badan yang  terjadi sudab
mencapai tifik optimal.

Sedangkan  untuk pembibitan ada dua sapi  vyang  bune
ting, rendabhnya angka kebuntingan ini  disebabkan tidak
atau Jjarangnya teramati birahi yvang terjadi atau ada
hirahi tapi tidak dilakukan kawin suntik. Fada domba
pam@liharagn'juga gditujukan untulk pembibitan. Hasil dari

pembibltan pada saat ini ada 4 ekor domba bumtingu

KESIMFULAN
Fada sapl potong untuk penggemukan kenaikan berat

badan selama 4 minggu
Mustang @ dari 250 kg menjadi 261 kg
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gain s OnE Kg
cryrtal @ dari 235 kg menjadi 250 kg
gain g O/ Theg

Dari uwraian di atas tampalk bahwa produksi
belum memberikan hasil seperti vyang diharapkan
karena itu tata laksana dan PENANGANANTY &
ditingkatkan.
éARQN

Untuk  lebih menin@katkan produksi sapi  potong
baiknya dibuat tandon air untuk menampung air dan &

Mminum yang permanen.
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(ot Ao

UNIT TERNAK : AYAM BROILER

LULUK DWI ERNAWATI ,SKH

MANAJER

PENDAHULU@N . )

Manurut standart LIPD, kebutuban protein di Indone-
sia adalah 33 gram pfotein nabati dan 3 gram dimntmanya
berasal déri ternak . Fomoditas daging ayam broller dalam
upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani dipilih  sebagal
salah satu alternatif vtama, dikarenakan ayam broiler
sangat efisien dJdi produksi. Dalam jangka waktu & - 8
miHQQQ ‘ayam telah dapat mentépai barat hidup 1,8 - - 2kg
serta secara umum dapat memsnubhili selera konsuamen ( karema
harga ayam potong  lebibh murah dari  daging sapi  atau

kambing di pasaran ). Beternak broiler dapat dilaksana-

kan dengan modal keoil/be agadl wsaha sambilan atan

Ary

usaha pokok, karena itu banyal orang bermins hetarnak
broillar.

EBeberapa faktor vyang perlu diperhatikan clalam
pemeliharaan  broiler diantaranya @ penggunaan  DOO Y ang
bagus, makaan vyang bherkualitas ﬁinggi, alr  minum  yang
cukup, sanitasi Lingkungan yang memadai serta dituntut
ketrampilan dari pemnelibhara. Mamun beternak. broiler
terbentur hanyak fak o pencghanbat kebarhasillan,
diantaranyé : rarga DOC yvang  mahal  dan - berfluktuasi,
harga pakan vyang mahal, penyakit LG & yang bomplabke
serté adanya faktor lingkungan yang mudah  mempengaruhi

kesehatan ternak . Oleh sebab dilakukan manajenen
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peternakan ayam broiler s ingge dapat mengatasi semnua

permaﬁalahén yvarg ada pada peternakan ayam broiler antara
lain perbaikan bibit (DOG), perhitungan  konversi pakan
yaﬁg tepat, pencegahan penyakit (hontrol Lasehatan
hewan), sanitasi lingkngan yang sesual, rotasi persmajaan
dan analisa usaha petermnakan ayam broiler vang baik,
sehingga dapat diketahui keoptimalan dari hasil yang akan
dicapal.

Usaha peternakan ayam broiler di TTF ini, difaﬁa
perlu édanya perbaikan yang mengarah pada peniﬂghatan
nilai profit yang dicapai, hal inil disebabkan potensi
peternakan ayam bhroiler sangalt berpeluanyg  wantuk  dilem-

bangkan.

FOFULAST TERNSE AYaM BROTLER

DOC dibeli dari FT Anwar Siralt jenis A 101, pada
awal kegiatan lkoasistensi sudabh berumar 4 minggu  dan
tanggal 10 Agustus 1993 menerima DOC lagdi 5 box  + 10

im

bhornus .
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STORTER FINITSHER

FERIODE I %10 ekor 274 ekor

5 hox 4+ bonus 10O dari 304 ebkor
mati + 17 ekor
FlkHk s 18 ekor

FERIODE 11 49 mkdr 274 ekor
mati ¢ 1 ekor
periode I

FPERIODE II1I 494 @hor 28% ehkor
' mati ¢ 1 mati @ 1 ekor
periode 11 Jjual : 5 ekor
F i : 15 ekor

FERIODE 1V 491 ekor 28% ekor
g mati : 3 ekor

FERIODE V 488 ehkor _ -
‘ mati @ % ekor 2E4 ekor dijual
' FikH 1 15 ekor
Jjual @ 4 ekor

KEGIATAN RUTIN

1) Anak kandang

F ey i 0500 WIE

Siang 10.30 WIE

=&

Sore g 14,30 WIER
Tugas - mamberi pakan sesual umur dan populasd
- memberi minum
~‘mmmb@r§ihkan lorong kandang dan sekitar kan-
cdang

- kontrol kesehatan.
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2). Manajer
—‘Dbservaéi dan inspeksi peternakan broiler
Menemukan kasus sedini mungkin dengan cara antara lain
dialog dengan karyawan dan anak kandang

- menganalisa per rotasi peremajaan broiller

mencari altermnatif barbaihan peternakan broiler (sarana

dan prasarana)

- pencagahan penyakit‘dengén Eontrol kesehatan

PERIODE 1 =
= menerima DOC 3 hox & 100 ekor + 10 bonus
- observasi, dialog dengan karyawan + anak kandang selaku

manajer barwu dan menganalisa hal-hal yang perlu  dipsr-

rail i

= Mengautopsi ayam finisher yang mati dengan diagrosa @
trauma fisik

= Vaksinasi (hari ke 4) tetes mata derngan vaksin Festos
100 dosis @ Rp J500,00

FERIODE II @

Ltk

= Fengiriman broiler finisher 1% ekor ke fakultas

penelitian

= mengadakan kunjungan ke Farm broiler vang terdapat di

desa Tanjung kecamatan kedamsan brala

Femilik melaporkan farmnya terjangkit penyakit menular

B

diagnosa : coccidiosis

- Fenimbangan broiler : starter dan finisher
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FERIODE 111 :

’

s

- Menguséhakan sarana kandang yasitu @ tiral kandandg
(yang bahannya sudah ada di TTF berupa karung mak arnan ,
dijahit sebagai tirai broiler)

- FKerjasama dengan fakultés Kedokteran Hewan UNAIR pen-—
jualéh broiler umur 7 minggu %@bamy&k 17 ekor

PERIDDE LAV

- Menghadiri temu Wicara : Konversi pakan
oleh : Drh. Abdul Samik

- Paemasaran broiler finisher umur 8 minggu
414,35 kgldari 2324 gkor (rata-rata 1,77 kg/ekor)
harga EBR hidup‘Rp 2250 ,00

- Menghadifi temu wicara @ Feternakan Avyvam Buras
oleh @ DR Mustahdi, MSa

-~  Peninjauan Demo plot Buras D@ﬁavTikumg DisPet Lamo -
ngan .

- Méngantipasi peternakan broiler terbhadap Gumbbro yang
menyerang peternakan ayam layer dengan pemberian vita-
min + peningkatan sanitasi.

PERIQDE Vo

- Femasangan tirail kandang

~  temu wicara s manajemen hewan peroobaan
oleh @ Abdul Malik

= Membuat laporan akhir

KEGIATAN RUTIN :

KE DAL.AM 3
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- Pencatatan kasus pada peternakan ayam hroiler
; :

- Pencatatan kebutuhan pakan dan obat-obatan serta Ha
vrana dan prasarana yang diperlukan.

KE LUAR :

----- Surat kepada Direktur Sapronak dalam hal pengadaan
garana peterpakan ayam broliler

- Surat kepada Direktur Keswan dalam hal pengadaan vax-
sin + obat-obatan -+ vitamin

- Surat kepada Direktur Femasaran sehubungan dengan pe-

masaran ayam broiler finisher.

KEBUTUHAN PAKAN SELAMA 5 FERIODE
Ransum broiler ada 2 Jjenis starter untuk ayam umur O - 4
minggu dan AN sUm finisher , pakan yang dipakai adalah

produksi FT. Japfa Comfeed.

Standart pemberian pakan broiler di TTF

Umur | Fakan {(gram/ek/hr)
'Minggu I 20
II 40
111 . &HOQ
v B0
C Y 70
VI 100
L VII 110
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FERIODE JENIS FAKAN JUMLA (KE)  RIAYS

I . ER I IO kg : Rp 19.0350
BrR 11 13% kg &0 LTS

11 BRI 75 kg Rp 35.72%
ER I1 138 kg 6O L 750

111 ER 1 90 kg Rp 42,860
ER II 13% kg 6O TR

v BRI 150 kg Rp 95.250
BROII G4 kg 24,300

Y BRI 130 kg Rp 93,250

o Jumlah BRI = 493 kg Jjumlah Rp 494,684
EBR II = 403 kg

FRODUKSI AYAM BROILER
FERIODE II : - 1% ekor FEH UNAIR -
-~ 8 pkor dibeli karyawan

(BE @ 1,1 3 1.3 35 1,75 31,75

B3
=

FERIODE IV : -~ 15 EKOR FEH UNAIR
- Dijual pada Grosir 234 ekor ZR rata-rata
BR rata-rata 1,77 kg el 414,35 kg

.

- Dijual pada karvawsn 4 ekor & BB 1,73 kg

ANAL ISA USAHA PER 00 EKOR

7 Juli 1993 - 26 Agustus 1993

Fengeluaran :

Pembelian DOC 3 box @ Rp 70.000,00 Rp 210.000,00
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Obat—-obhatan yang dipérlukan 8

00 dosis vaksin Pestos
100 dosis Rp3300 Rp. 10.300,00

J00 dosis vaksin sustaselk

100 dosis Rp I500,00 RF  10.500,00

;Vitabrm Rp  25.000,00
Obat~obatan : Rp 10.000,00
+
Rp  76.000,00
Fakan : (mendapat potongan 23 %4 / kg)

Minggq I 20 gr/ek/hr = 20 X Z00 + & kg
7 X & kg X/hr X Rp 636 X 78 4 = Rp 18.900,00
Minggu‘II‘4O gr/ek/hr + 40 X TOO 4+ 12 o
‘7 X 12 kg/hr X Rp 635 X 75 4 = Rp I7.800,00
Minggu IT1II &0 gr/ek/hr + 18 ﬁg /hr
7 X 18 kg/hr X Rp 63585 X 7574 = Rp 56.700.00
Minggu IV 90 gr/ek/hr + 90 X 300 = 27 kg
7 X 27 kg/hr X Rp &35 X 75 % = Rp 23E. 050,00
Mingéu Vo100 ek/hr + 100 X Z00 = 30 kg
'77 X 30 kg X Rp 628 X 7% % = Rp 94.500,00
Mingguw VI dan Minggu VII

120 gr/ek/hr = 120 X 300 = I& kg

2 X 7 X Ib& kg/hr X Rp 600 X 7% Y% = Rp 226,700,

a0

Jumlah : Rp 519.650,00
Fembelian Litter Rp  10.000,00

Tenaga kerja @ 1 minggu Rp 10.000,00 Rp  70.00¢
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¥ 1 ST ( SATUAN TERNAE ) = 100 ekor
Jumlah ransum
FER (FEED GAIN RATIO) =

Jumlah BR saat jual

Jumlah ransum yang dibutuhkan minggu I YII

IBSkg/flok

rata-rata 1,77 kg

Jumlah 100 skor = BR/flok =
e 177 g/ flOR
88
FBR - J— = 2,175 kgt ekor

Artinya 1 kg broiler memerlukan 2,175 kg ransum
' biaya ransum Rp 449 ,25/kg ( Rp &35 X FE% ), maka

makan/ekor 2,175 X Rp 449,28 Rp PO, 00 .

heaya Fransum = 75 % dari biaya produksi
jadi @ Biaya produksi 1 kg broiler
100

78

X Rp 980,00 = Rp 1.310,00

Dengan biaya produksi Rp 1.310 dapat menghasi
1 kg Kematian pada periode ini 18 ekor

Jumlah penjualan yang ada :

5 ekor (7.8 kg X Rp 2250 ) = Rp 17,380
4 ekor ( 7 Kg X Rp 22850 ) = Rp 13.750

v

X 220

gty o

ek}

R4 ekor {( 414,5 kg ] y o= Rp
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AW

kerijasama dengan FEH LINATR

50 ekor @ Minggu IV : 15 exor @ Rp 2000

o

Minggu V& 10 ekor Rp &730

"
H
i

w

Minggu VI ehkor Rp X730

Minggu VII: 15 ekor @ Rp 4000

Rp 180.000
Jumlah CRp 1.145.925

Jadi keuntungan per/ 7 minggu Rp PHOLRTE 00

EEMBAHASAN
Dari hasil analisa usaha di atas didapatkan tiap
7 minggu TTFP  akan mendapat keuntungan sebesar Rp
REOQ.7H0,00 dengan ijlah populasi sebesar =00 ekor

(% box). Dengan psrincian

- Tiap ekor ayam biaya produksinya Rp 1.310,00

- Harga juai di pasaran/kg ER hidup Rp 2.230,00
berarti keuntungan kasar perekor/kg EE adalah
Rp 2.250 ~ Rp 1.310 = Rp 940,00
-~ 1 kg broiler FBR = Rp 2,173 kg
Hal tersebut di étaa termasulk analisa asaha yang
cukup  menguntungkan pada peternakan broiler. Apabila
sarana dan prasarana produksi ditingkatkan (0 Misal i
keriasama denghan produsen DOC agar harga bisa  ditekan
. membuat daftar konversi pakan yang diselingl dengan
jagung giling misalnya akan menekan biaya pakan tetapi
prwdukéi meningkat, perbaikan sanitasi,. pemberian
vitamin daﬁ anti stress setelah vaksin  akan menakan
kamatian
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ayam). Maka akan didapatkan keuntungan dari paternakan

ayam broiler akan meningkat.

KESIMPULAN
| Feternakan hroiler di TTF culkiup mgnd&tangkan
Leuntungan, namun perliu banyak perbalkan tata lakgana
pemeliharaan agar hasil yang i capai lebih dapat

ditingkathkan.

BSARAN
1. Perlu diadakan perbaikan konversi pakan hingga basil

lebily optimal

B P@rlu-d@lahukan peremajaan yang baik ( per I minggu )
sekali termasuk igtirahat kandang 1 minggu dengan DOC
TO0 ekor ( karena 8 flok @ 2 untuk stariter dan & un -
tuk finisher )

T, Ferlu adanya tambahan grit dalam makanan untuk memcéw

gah kanibalisme (kasus tanggal 2 Septembar 1993)
4. Perencanaan wendatamgﬁn"DDC vang  baidk sehingga
manajer dapat menganalisa keperluan produksi dan ke~
sehatan.
3. Letak flok broiler hendaknya dipiﬁ;hkan dari ternak
1éin/ terutama unggas lain.
‘4. FPerlu dilakukan penanganan khusus pasca vaksinasi &ew
nakaﬁ kamatian seminimal mungkin.

7. Perlu diperhatikan pemenuhan kebutuhan pakan + obat-

pbatan yang tepat waktu.
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UNIT TERNAK . ¢  AYAM LAYER
MANAJER ' : Rr.YODEYOEN MARRAHAYDENI ,SKH
Untuk maningkatkan kkecerdasan bangsa make

diperlukan usaha peningkatan gisi, telur maerupakan sumber
protein hewani sangat potensial untuk usaha peningkatan

gizi, sehingga pemerintah berupaya untuk meningkatkan

usaha peternakan  ayvam terutama ayam petelur. Dalam
beternak ayam petelur diperlukan pengetahuan serta

ketrampilan yang didapat dari pengalaman maupun informasi
dari " ahli maupun pustaka. Fengetahuan tersebut meliputi
Fanca Usaha hibit,pakan, tata laksana, rogram .
p@ngendalian‘pamyakit dan pemasaran.

Belain itu sesecrang yang  ingin  beternak ayam
petelur dibutuhkan modal besar karena memelihara ayam
petelur membutuhkan modeal latiih besar dibanding
mamelihara ayam pedaging. Demikian pula  dengan  tata
laksana p@mmlihﬂraan'dan program. Pengendalian penyakit
pada ayam betmlur membutuhkan pengamatan vang  lehihk

seksama karena masa pemeliharaan varmg lebih lama.

Taman  ternak penc

Ldikan adalah suatu  hentubk Qﬁaha
peternakan yang mempunyal tujuan pendidilkan. Avam petelur
vang dipellibhara oi TTPIadalah jenis Super Harco sebanyak
219 ekor yang mempunyai tingkat produktifitas rata-rata
49 Y% sedangkan umtuk growar ayam petelur- jonis OF 2064
dipelihara di TTFP sebanyak 158 ekor untuk saat ini. Fada
saat  umur mencapai 4 bulan grower petelur siap masuk

kandang baterai.

IANAWATI
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KEGIATAN RUTIN KANDANG

T. UNTUK LAYER

Tugas

pagi @ O35.3T0 WIE

siang ¢ 11.00 WIR-

gsore : 15.00 WIE

----- memberi makan dan minum

- racording nomer ayam yang bhertelur

- mengambil dam'm@nghitumg.tmlur

- kmntfol kesehatan

tambahan

tiap I3 harl sekalil membersihkan kandang

pada sore hari, menambahkan egg stimulan pada air
minum untuk tujuaﬁ mampertahanankan atauw mening -
katkan produktifitas

Mengisi recording vang ada di kandang untuk meng-

hitung telur siap jual (Jumlah bhers

selama 1 hari

IT1. UNTUE GROWER

Fagi OB.20 WIE

= meamberi makan dan minum 4+ ovitamin

- kontrol k
Siang 11.00 WIR

- mamberi makan

= air minum bila masih ade, tilidak usab dilsi
= kontrol kesehatan

- mematikan 1ﬁmpu

Sore 15.00 WIR

- memberi makan dan minum + vitamin
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~ kont?ol resehatan

- meﬁyalakan lampu
Tugas tambahén H

mengisi  recording berapa Jumlah ayam  grower  yang
mati(bila ada) untuk mengetahuil jumlah populasi ayam bilé

siap masuk kandang baterai.

KéGIATAN RUTIN ADMINISTRASI
Surat yang keluar tertanggal 14 Agustué 1992 perihal
‘perba;kan kandang yang ditujvkan kepada Direktur Sapronak
FT TF XII Gresik.
FOFULASI TERNAK
« LAYER ‘
Fopulasi awal @ 220 ekor
mati : 1 ekor ( 11 Agustus 1992), dengan hasil autopsi @
- lendir kental pada saluran pernafasan
= hati : haemoragis, rapuh, bengkak, bintik putih
- praoven @ normal
16 Agustus 1992 3 2 ekor sakit Tumpuby,  sembuh

tanggal 29 fgustus 1997 dikembalikban he Fandang

1

baterai, mulai berproduksi lagi targgal 26 Agustus
19973,
20 Agustus 1995 1 1 ekor memgalami prolap salioran
dan kloaka, diobati antiseptik {(rivanol) dan oila-
Eilkan penjahitan.

populasi  akhir 291 ekor, dengan 1 ekor di ‘pmliklinik

(sakit).
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i
ot 5

1T. GROWER
populasi awal 1 1799 ekor ( umur 7 minggu )
14 Agustus 1993 @ 1 ekor saklt ( diagnosa Viral
Arthritis diobati haematopan.

kKematian @ tanggal 26 Agustus 1993

: 2 ekor
27 Agustus 1993 1 4 ekor
. 28 Agustus 1993 @ 7 ekor

~

29 Agustus 1993 21 ekor

EO o Agustus 1993 @ 5 ekor

Kematian—kematian di atas didiagnosa Gumboro, hasil
autopsi @ - otot dada dan paha haemoragis

- bhursa fabrisius, lien, ginjal membesar

i

Usus berlendir dan pucat
~ Caecum tipis
-~ saluran makanan dan trachea bherlendir
= hati dan pulmo pucat
Kasus diatss diobati dengan vitabro per oral,
sanitasi kandang ditingkatkan dengan pemberian desinfelk-
tan dengan carbol, penggantian litter dan pembersihan
t@mp&tJ"pakan dan minum yang dilakukan tanggal 29 - IO
Agustus 1993,
| 1 ﬁwptwmbaf 1993 ¢ 1 ekor matl dengan diagnosa
trawma fisik.
- -

2 September 1993 ¢ 1 ekor sakit Jdi poliklinik  dan

mati tarnggal =

1992 dengan  ge

aroreksia,

sayap menggantung, mata terpejam dan tidak mau. minum.
Total populasi  akhir 158 ehkor dergan 1 ekor di

poliklinik dan kegiatan lain yang telah dilakukan pema-

sangan tirai di kandang laysr dan grower, yang dilakukan
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5 r

tanggal 21 - 25 Agustus 1997, Dengan tujuan mengurangi
angin yanggmasuk.
PﬁDDUKSI TELUR

| Feriode I s 426 butir

I1

454 bqtir
11T & 473 butir
IV 48% butir
Y : B53& bultir

PEMBAHASAN

1. LAYER

Fopulasi terakhir 2?1 ekor. pakan yang diberikan
selama B hari 120 kg dimana tiap pemberian sebesar g kg
(24 kg ﬁmhafi). harga pakan Far L tiap kg Rp 500,00 jadi
ur bk 120 kg Rp 60.000,00 dan selama lima periode Rp
L3OO ,000,00 dengan potongan a5 % dari comfeed, jadi total
hargé pakan selama 0 periode untuk Far L I Rp 225.000,00.
Harga telur/kg Rp 100,00, Untuk pericde I Masil
penjualan 24 kg Rp 40.200,00, Feriode 1 2% bty

Fp  45.000,00, periods 111 26 kg Rp 44 .8C0,00.  Dengan

p o
harga telur/kg Rp 2100,00 pada Foride IV dan VM masing-

masing 27 kg dan J0 kg dengan total  L19.700,00. Total

pernjuallkan el mulai panjualan ﬁ@lur pada pariode I -~V
Rp 204.700,00.
Jadi laba vyang dipercleh TTF  selana % periode
sebesar Rp 29.700,00.
11. GROWER
Populagi selama 3 Faride 199 ekor senghabiskan

pakan 126 kg dengan jumlah Rp 953.863,00.

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI



— -LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI

KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ...

|
LINDASARI DIANAWATI }



! IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

”

Populasi selama 2 periode berikutnya menjadi 107
ehor dengan' menghabiskan pakan ( par &G ) sebanyak 73
dengan  harga Rp TELR[0,00 dipotong 29 %4 dari comfead
menjad Rp 26.473,50. Jadi total pakan vyang dibutuhkan

o

selama 9 periode ( Far & dan Far 0§ ) Rp 20,3052, 50, .
FESIMFULAN

Dengan taﬁa laksana pmmmlihafaam serta penanganan
Lesehatan terhadap avam petelur di TTF sudah cubkup baik,
telah memberikan hasil produksi yang cukup  bailk  yakni
'mﬁnqapai 49% . Hal ini sebanarnya masih dapat
ditingkatkan lagi apabila dalam sistem pemeliharaannya
perlu diperbaiki lagi, misalnya dalam sistem
pmrhandangaﬁnya.

Eila dari hamydhnya telur Ay am Y ang pecah
kaenungkinan dikarenakarn adanya kandang vang berlubang
a#ibat tikus, wmur  ayam dan  rontok  bulu (moulting),
patukan dari ayam, maka hal ini perlu penanganarn dan
timﬂakam untuk  mengurangl  Jumlah  teluar  pecah karena
apabila kendala di  atas sudab  lteratasi maka semakin
banyak telur yang dihasilbkan sehinggs  biza vm@mberikan

beuntungan setidak-tidabnya has

11 produksi telur ters

bisa menghidupl ayam ilu sendiri. Farena Lils tikuﬁ inmi

mangagethan ayam dan me pada avam.

SARAN
Ferlu dilakukan penanganan dan pemeliharaan yang
lebih baik lagi pada ayam petelur di TTF ini, vang perlu

disarankan adalah perbaikan kLandang atau bisa Jjuga
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e
memindahkan ayam di atas untuk kandang A ke kandang yand
lain agar tidak perlud naik dan tak merusak kandang vyang
dinaiki. Juga  perlu pengafkiran pada ayam vyang sudab

tidak berproduksi lagd ( misal karena faktor umur dan

kerontokan buluw). Berdasarkan hasil recording produksi
telur tiap hari (pagi,siang.sore) bahwa ayam—ayam vyang
tidak berproduksi lagi adalab 1 FKandang A sebanyak 17
ekor ( dengan nomor 1, 4, &, 7, X1, 12, 15, 1lé&, 18, ‘20,
21, 22, 32, 33, 37, TPy 40 ) kandang B 8 ekor (dengan }f
nomor f 1, 2 .11, 12, 13, 14, 17, 28, 29, I6) kandang C A
sebanyak 3 ekor (dengan nomor 17, EB, I5) kandaﬁg‘ 7
elkor (dengan nomor 1, 4, 12, 14, 20, 40, 58 yﬁ
Sedangkan patukan ayam pada t@lur,‘kemungkinan besar
disebabkan karena keterlambatan dalam n@mberian pakan dan
daiam <jumlah pakan pada Jjam makan. Sehiﬁgga dalam
pembarian makan perlu tepat waktu.
Dan untuk mencegah timbulnya wabah Gumbarm lagi,
hendaknya dilakukan vaksinasi gumboro pada' RDOC/starter
yang baru datang mengingat sejarah penyakit vang terjadi. B
Juga dalam hal pengadaan obat-obatan hal ini sangat
diperlukam sakali. Apabila ada laporan ayam sakit
langsung bisa dimbati/dilataﬁ twnpa.henumggu tersedianya
obat Earena apébila menunggu untuk beberapa lagi, ayam

sakit akan mempercepat kematiannya.

PENUTUF
Apabila telah dilakukan pengafkiran pada ayam—ayam

yang tidak berproduksi lagi yakni sebanyak 25 ekor, hal
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ini berarti 16% dari seluruh populasi yéng ada maka
diharapkaq produksi telur dapat lebih meningkat. Bila
ditinjauw dari hasil produksi telur dalam periode ke-3
(terakhi?) dengan rata—rata per hari 107 butir dengan
jumlah populasi sebanyak 184 ekﬁr " setelah dilakukan
pengafkiran maka diperoleh produksi telur sebesar 58%
jadi terjadi peninékatan AN

Demikian laporan akhir kami selaku manajer layer
tentang pémdukﬁi telur dan sistem pemeliharaannya.

Apabuila dalam penyusunan laporan akhir ini masih banyak

Lekurangan, kami masih membutuhkan masukan-masukan demi

perbaikan laporan akhir ini. Dan terakhir kali kami
sampaikan terima kasih atas kesempatan dan kepercayaan
yarg dibariﬁan kepada kami untuk memegang jabatan manajer
layer, walaupun dalam kepemimpinan kami sebagai manajer
méﬁih banyak kekurangannya. Untuk ituw dalam kesempatan

ini kami secara pribadi meminta maaf, kurang lebihnya

kami wcapkan terimakasib.

.
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UNIT TERNAK : AYAM BRURAS

MANAJER LINDASARI DIANAWATI,SKH

Ayam buras yang ada di TTF ini merupakan ayam buras
Fenmas dari para dosen FKH UNAIR. Komoditi dari  ayam
buras ini sebenarnya dititik beratkan dari telur yang
dihasilkan. Femeliharaan ayam buras di TTF ini dilakukan
sgcara intensif dengan menggunakan siste@ litter sebagail
alasnya. Tempat pakan yang digunakan selain dari plastik

juga - memanfaatkan bambu yang diberi lubang pada salah

satu sisinya sedangkan tempat minum dari plastik yang
sama dengan tempat minum broiler. Untuk wventilasi dari
sistem perkandangan ayam buras di TTF  sudabh cubup
Smemadai , péda kandang yang herdinding kawat dindingnya
sebagiaq sudah ditutupi plastik-plastik bekas pakan.
Untuk fémpat bertelur digunakan kafdus~kardu5 bekas
tempat DOC yang dalamnya diberi alas'jerami padi  kering

untuk penghangat.

FOPULASI TERNAK
Sampai tanggal 4 September jumlah populasi Cternak

ayam buras sebanyak 92 ehkor, ﬁ@daﬁgkan Jumlah  awal
populasi ternak ayam buras sebanyak 106 gkor. Kasus—kasus
kematian ayam yané saring terjadi di TTF adalah :

- adanya lendir pada saluran respirasi

- perdarahan pada usus halus dan sedikit ca

cing
- pembengkalkan hati dan mengarah ke rapuh

konsistensinya.
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L - penbengkakan dan kerapuhan‘pada jantung
= muka mengalami pembengkokan

Diagnosa vyang dapat dinyatakan adalah GNOT,

koksidiosis dan cacingan. Fengobatan yang dilakukan di

TTF berupa
wlPangubatan cacing dengan menggunakan Contra
Worm melalul air minum
W'Pemberiaﬁ vitabro dan vita chick pada air
Mminum.
- Penyuntikan vitamin B compleks pada kandang
poliklinik

- Panyuntikan vetoxyd

BIAYA FAKAN

‘Biaya yang dikeluarkan untuk pakan selama 1 bulan 1
hari menghabiskan pakan sebanyak 9 kg kemudian untuk 1
bulan sebanyak 9 kg X 20 hari = 270 kg

Fiaya yang dikeluarkan 270 X RKp 178 = Rp 47.2380,00

FEMASUKAN

Femasukan yvang diperoleh pada penjualan ayam buras

sehanyak 7 ekor, mendapatkan hasil 7 % Rp BO00 = Rp J5000
Fenjualan TAR %6 butir X @ Rp 200,00 = Rp I2.400,00

SARAN-BARAN
- Perlu ditambahkan tempat pakan dan mimu@ un ik
: ayam buras

- menyatukan semua ayam dalam umur yang sama dalam

satu kandang agar lebibh memudahkan dalam memberi

LINDASARI DIANAWATI
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pakan dan kontrol kesehatan
4 X
- perbaikan kembali sistem recording untuk ayam .
~ pemberian pakan dan minum tepat waktu, agar me -
ngurangi sifat kanibalisme antar sesama ayam
- pengelolahan yang lebih intensif

- pemberian konsentrat sebagai makanan selain katul

- penyediaan bibit ayam buras

KESIMPULAN

- Dengaﬁf meningkatkan Jumlah pakan yang lebih

intensif maka produksi ayam buras akan bertambah
- kontrol kesehatan sangat mutlak ‘diperlukan dalam

peternakan ayam buras.
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UNIT TERNAK : HEWAN PERCOBAAN (KELINCI DAN MENCIT)

MANAJER ROCHMAH KURNIA SANTI,SKH

Ferkembangan 1lmu pengetahuanvdan tehnologi dewasa
ini telah berkembang. Perkembangan IFTEK ini tak luput
dari adanya penelitian—penelitian. Demikian juga peneli-
tian di bidang farmaﬁi, terutama ang berkaitmn‘ dengan
toksisitas obat. Fada umﬁmma penelitian tentang toksisi-

tas obat atau yvang berhubungan dengan bidang farmasi

vdipeflukan hewan percobaan. Untuk memenuhi  kebutuhan
hewan percobaan tersebut, maka di TTP mulai dicoba untuk
mengembangkan HF antara lain @ Mencit dan Kelinci.

MP kelinci di TTF merupakan HF yvang baru dikembang-
kan. Kelinci marupakan_tarnak yvang baik untuk dikembang-
kan sebagal HF, karena merupakan ﬁuﬁb@r income baru bagi
TTF nantinya.

Hewan percobaan  mencit di TTPF merupakan HF  yang
sudah agak lama dirintis, yang Ha%ilna dipasokkan ke PT
Meiji. Semua mencit difintiﬁ tersebut berasal dari labo-
ratorium REFRO yang dipéroleh gari dari PUBVETMA., Fada
tanggal 13 Agustus 1995 didatangkan lagi mencit dari
NAMRQ Jakarta sebanyak 28 shkor dengan 3 jenis yahg akan

dilkembanghkan.

HEWAN PERCOBAAN KELINCI
¥ S8I8TEM PERKANDANGAN
kandang terbuat dari bahan kayu dan bambu dengan

model panggung
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-

kandang terbégi dalam 2 ruangan i~

1. Eyercim@ M
kandang wuntuk betina yang tidak hamil
berisi : 4 ekor betina

@, Fost partus room
kancdang wuntuk betina metelah melahirkan
berisi @ 1 skor betina

. Home moon suite-ramm

kandang untuk mengawinkan

herisi ¢ 1 ekor pejantan

POFULAST
9 Agustus 1997 3 & ekor

terdiri dari

- 8% ahkor strain New Zeland White

( 4 ekor betina dan 1 ekor jantan )

- 1 ekor anggora lokal (betina)

Z1 Agustus 1993
| - Satu ekor induk melahirkan sehingga populasi

bertambah 5 ekor menjadi 11 ekor

- dua ekor anak kelinci  mati sehingga populasi
herkurang menjadi 9 ekor
2 Beptember 1993

- T abkor anak kelinci mati sehingga populasi tetap

seperti semula aitu @ & ekor
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Kematian dari anak—anak kelinci tersebut diker@ﬁa—
. J
kan i
-~ Induk tidak mau menyusui
- Anak terinjak - injak oleh induk kargna induk ka-
rena induk strees
- Bistem perkembangan perkandangan yang kurang me -
memnuhi gyargt |
BIAYA PAKAN
Hiaa pakan ang dikeluarkan untuk pakan selama  satu
bulan |
1 hari menghabisktan § 3 kg (1 kg 3X seharl)
1 bulan menghabiskan : I kg X 20 hari @ 90 kg
g Rp 375 X 90 1 Rp I3.750,00
FPakan yang dikonsumai‘b@rupa : konsentrat + hijauan

konsentrat « Par L -~

0

hijauan :.daun gamal

KEGIATAN RUTIN KANDANG

ngiatan' anak kandang yang dilakukan rakan-rekan
ko-asitensi secara rutin setiap hari adalah

- memberi pakan dan minum

- memeriksa kesehatan dén kebuntingan

- recmfdimg
KEGI@TQN\ADMINISTRQ@I

Foegiatan administrasi yang dilakukan selama periode
ini aitﬁ : pengadaan surat-surat

-  hkepada Direktur Sapronak untuk pengadéan sarana

dan prasarana tempat pakan dan minum yang memenuhi syarat.
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- Ferlu adanya tempat pakan dan, minum yang diberikan

dapat dikonsumsi seefislen munglkin.

- FPemeriksaan kebuntingan vyang lebih teliti sehingga

dapat mempersiapkan induk dan kandang. Hal ini
mengurangi kematian dari anak yang lahir.

- Ferlu adanya perbaikan kandang untuk  kandang
partus, sehingga dapat mencegah kematian anak
iahir.

KESIMPULAN

- kontrol kebuntingan dan sistim perkandangan yahg
dapét meningkatkan produktifitas kelinci.

HEWAN PERCOBAAN MENCIT

Kandang

Kandang mencit terbuat dari kotak plastik
tutup dari ram~raman kawat. Untuk sementara ini k
mencit ada enam kotak yang t@rbagi dalam :

éandamg A berisi I Ekor
dari *Strain Gebril
rasioc 7 ¢ o= 1 8 2
Fandang B @ berisi 4 ehkor
dari Strain Gesbril

rasio ? s o= 2

u
a o

Fandang C : berisi 4 ekor
dari Srain Gebril

ratioc ? ¢+ ? = 2

)

kandang D berisi 8 ekor
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dari Strain Balh/c
y ratio ? @ 7 = 2 1 6

berisi & ekor

Kandang E

dari strain CEH

==
(4

ratio ? ¢ P o= 1

% ekor

=5

Kandang F berisi

dari strain CEH

FOPULASI
13 Agustus 1993
Menait baru datang dari NAMRO d@ngén jumlah 28 ekor
17 Agustus 19937
Jumlah mencit turun 27 ekor dan  terjadi kematian
dari QEEMQFHMEﬂCit dari strain Balb/c
25 Agustus 1993

Terjadi kematian 1 ekor mencit dari strain T

BIAYA FAKAN

s

. Pakan vyang dibutuhkan perhari @ 15 gram berupa
Far L. I. Fakan yang dibutuhkan selama 1 bulan
15 gr 30 hari X 26 ekor = 11,7 kg

11,7 kg X Rp 375 = Rp 4387,5

KEGIATAN RUTIN KANDANG
Fegiatan analk anak kandang dilakulan rekan—-ralan
koasistensi secara rutin setiap hari pakan :

- mamberli pakan

- memberi minum
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- mengganti litter (£ 3 hari sekali),
- mémbersihkan lantai'ruahgan
SARAN
perluy adana penanganan ang lebih baik terhadap . HF

mencit sehingge dapalt dipakai hewan percobaan vang valid.

KESIMPULAN
Dengan penanganan yyang lebih baik memungkinkan
Jumlah populasi meningkat dan dapat dipékai sebagal HF

valid.
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NAMA ¢ RACHMAD NOVYARDI,SKH

JABATAN : DIREKTUR KESEHATAN HEWAN

JOR DESKRIFSI @
1. Membuat program kesehatan hewan dan reproduksi tiap~

tiap unit kandang.
2. Melaksanakan administrasi/recording kasehatan heawan
reproduksi  pada tiap-tiap rotasi kandang { 9 hari

sekali)

Z. Memimpin tim  kesshatan hewan FT.TF XIT  untuk meng-
koérdinagikan penanganan kasus.

4, Menganalisa setiap kejadian (kasus) wn bk dila&ukan
pemacahan. |

5. Memberi instruksi k@ﬁada tiap-tiap manajer daiam mela-

kukan manajerial kesehatan bewan dan reproduksi.

FROGRAM YANG DIJADWALEAN 3

FROGRAM TINGEAT EERBERMHASILAN

1. Fenanganan . kesehatan hawan terlakbsana dengan baik

aecara rutin

2. P@m@r#ksaan tdan pembsran - tarlaksana hanva pada
tasan penyakit cacing g unit buras
. Vakszinasi ayam broiler tarlakﬁahﬁ
A 4., Femberantasan ektoparasit terlaksana
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Populési awal 1

starter starter i 200

8510

broiler @ 268 layer 3 220

-
"v

berarti

Keterangan I kasus yvang tercatat

M herarti mati
5 berarti sembuh

berarti tidak terkontrol

(=)

FROSENTASE KASUS

broiler LAYER

-

Jumlah kasus 25 47

Mortalitas B8% B7 ., 23%

Kesembuhan 12% B5%

Kasus/populasi I, 2% 11,.2%

s 4va0m overs v Somme SoRcs S958 SO4TE DeaRE vasee sk (R200 Siet VSR SO Semyd WP SOO1L Shlae 444D vt e F00ns 1000 Cbas Shske Vibes sdm Seses serhe

UNIT RUMNSIA DAN DOMEA

SAFI FERAH SaFI POTONG

Feriode I 226 T—2E1 ()
11 b= AG-2RG
111 4K-25-2RS
1V LKA

TK-IES

VvV aambith

ES berarti belum sembub
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PEMBAHASAN
1. BROILER

Kasus hkematian pada unit kandang broiler labhih  banyak
terdiri pada starter atauw DOC. Hal ini diduga disebabkan
karena kematian pasca vaksinasi (Z,3%). Tidak diberikan
vitamin tambahan dan pencegahan stres juga didukung kondisi

cuaca yang menyebabkan kematian DOC. Disamping itu  rendahnya

tingkat kesembuhan lebih banyak disebabkan terlambatnya
penanganan pada ayam yang sudah di poliklinik. FRata-rata

ayam yang masuk poliklinik sudah dalam kondisi yang parah.
Baran
- Farlunya dilaRQMan o am kaﬁwhatah hewan yang lebih
terarah dan terperinci

- Pamberian vitamin tambaban dan anti stres setelah valk-

sinasi
2. LAYER

Fada wnit kandang layer kasus kamatian vang paling

N
menonjol adalah kematian starter replacement. Tingkat kana-

tian pada ayvam layer replacement didugsa karena penyakit  Gum-

boro (hasil autopsi tim keswan) adalab 20,2% darl populs

ayam layer starter. Usaha pencegahan penularan labhifh  laniot

telah dilakukan pembakaran bangkai dan litter dan  bkoemudiar
dilakukan pendesfeksi kandang dan penggantian  litlaer yang

13

baru. Hampir semnua ayam starbtes layer yang masul po

P

ikhtinmik

sulit bertahan hidup (kebanyakan mati)}.

Saran @ Farlunya perbaikan sanitasi perkandangan
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o

ettt

F

. BURAS ‘ .
Dibandinéd kedua unit kandang diatas, layer dan broilgr
tingkét kasus yanyg difangani jauh lebih banyak yaituw 19,47
(layé% 11,2% dan broiler Z,2%), tetapi kematian yang ditim—
bulkan lebih rendah yaitw 47,6% Meskipun demikian tingkat
kesembuhan pada ayam buras lebih tinggi dibandinghkan kedua
wunit  kandang ayam yaitu 19%. FKasus yang banyak ditangani
adalah anoreksia dan kekurusan. Pada unit ini telah dilaku-
"kan program pemberantasan cacing.
Secara umum ketigsa unit kandang ayam (layer, broiler dan
buras) banyaknya kasus dan kematian lebih banyalk disebablkan :
1. Kondisi kandang yang buruk
2. Banitasi kandang yang jelek terutama unit kandang buras
Z. Terlambatnya penanganan terhadap suatu penyakit.

4. Furang tersedianya obat-obatan yveng sesual dan memadal.

4. SAFI FERAH

CkKasuws  paling  banyvak ditangani pada unit  kandang sapi
parah adalah mastitis sub klinils dengan gejala ailr susu pecah
bila dilakukan wii alkohol. Dari sesua sapl perah yang ada
di teaching farm pernah terserang mastitis sub klinis. Dari
tiap~tiap periode, Haﬁuﬁ.yﬁng terjiadi berbada pada tiap-tiap
sapil. Fasus 1ain yvang ditangani . adalah  arnestrus  karena
adanya CL persisten (CLF). Terapi vyang dilakukan adalah

pengobatan intra wterin Fenicillin Frocain.
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5. SAPI POTONG DAN DOMBA S v '1

Fada uniy kandang ini hampir tidak terdapat kasus yandg

menonjol. Kasus Yyang tercatat adalabh U e relktun  post

partus. sedangkan kasus yang lain adalah trauma fisik.

6. HEWAN PERCOBAAN

Hewan percobaan di TTF meliputi mencit dan  kelinci.

Kasus yang tercatat adalah kematian mencit sebanyak 2 ekor

dari 28 ekor populasi seluruhnya. Juga kasus kelahiran pada

kelinci tetapl anak kelinci akhirna mengalami ematian (3

indulk

ekor) karena kondisi kandahg vang tidak sesual dan

tidak mau menyusul.

LAl
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MNAMA HENY HARJANTI,SKH

DIREKTUR PRODUKSI

JABATAN

Direktur produksi adalah pimpinan Yang hertanggung jawab

rerhadap proses jalannya progduksi dalam hal ini produksi
peternakan. Dalam menjalankan tugasnya direktur produksi
harus bekerja sama dengan direktur lain, sedangkan ke atas
bertanggung jawab kepada direktur utama dan e bawah bertang-
gung jawab terhadap manajer dan karyawan dalam linghkup proses
produksi.
cecara umum tugas dan tanggung jawab direktur produksi
adalah |
a. Bertanggung jawab atas kuélitas dan kuéntita% produksi da-
i masing—maéing manajer yang ada di bawahnyé.
b. ﬁelabmrkan hasil produksi dari masing-masing manajer
c. Menganalisa perhitungan konversi pakan, pengadaan bibit
baru, pengafkiran ternak tidak produktif dan mempersiapkan
peramajaan ternak serta menentukan kapasitas produksi.
d. Membualt program pengeambangan usaha misalnya usaha pengger

mukan, pembibitany pengacdaan pakan dan lain=laln.

HASIL PRODUKSI
1. SAPI POTONG
Tujuan dari peternakan sapl potong adalah pemeliharaan

sapi tipe pedaging untuk penggemnuban dalam Jjangka waoktu

tertentu (kereman) sehingga diperoleh berat badan yang diin-

ginkan pada saat dijual. Fenggemukan sapi ini dapat dilaku-
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Db

kan dengan berbagal cara diantaranva adalah dengan p@meliEAw
raan pedet ﬁaﬁ%ai umur dan berat badan tertentu untuk dilaku-
kan peﬁgg@mukan (kereman). Cara kedua lebih umum  dilakoakan
i mengingat hanya dibutuhkan waktu yang relatif murah oi-
bandingkan dengan cara pemeliharaan yang pertama.

Femberian pakan dilakukaﬂ berdasarkan perhiturngan  bahan
kering dengan kualitas pakan yang baik dengan harapan dapat
diperoleh kenaikan berat badan yang cukﬂp tinggi. Feningka-
tan berat badan rata-rata perminggu sebesar 0,3 - 0,7 kg
urntuk  tiap ekor sapi. Pertambaban. berat badan tersebut
tergolong rendah. Hal ini disebabkan pemeliharaan Y AN
dilakukan tidak berorientasi secara komersial. Disamping itu
sapl-sapi yamgj dipelihara adalah sapi betina yang sudah
dewasa dengan keadaan yang gémuh dﬁn pemeliharaan berorienta-

i pada reproduksi (pembibitan dan pendidikan) dengan demiki~

an pertambahban berat badannya rendah.

2. SAPI PERAH
dasil produksi aler susu Jdi TTP tergolong rendab.  Fakbor
utama yang mengakibatkan rendahnya produksi ini adalah  sapi-

A

sapi vyang dipelihara di TTPF baik ecara  ekslerior maupun

genetik tergolong kurang  baik bahlkan  ada  yang  teroolong
jelek. "Hal o dind fterbukti adarnya hoendala YA teriadl  yaltbuo

Calving Interval yang panjang.

s
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3. AYAH PETELUR
?mpulasi ayam petelur yang ada_EEO ekor sedangkan ting-
kat produksi kurang dari 30% . Rendahnya tingkat produksi
ayam petelur di TTFP disebabhkan timgkat stres yang cukup
tinggi antara lain stres pakan dan linghkungan kandang  (suhu
. dan kelembaban) ..
Faktor utama penyebab rendahnya produksi  telur ayam
petelur  ini adalah ayamwayam yang dipelihara sudah berumur

tua dimana sudah saatnya diafkir.

4. BROILER
Froduksi ayah broiler adalah =
- Periode II & 13 ekor di kirim ke Fakultas
| 3 ekor dijual kepada haryawan
{(berat badan rata-rata 1,9 kg harganya
Rp. 2.3575%,00)
- Feriode IV @ 135 ekor di kirim ke Fakultas
25 elkor dijual hkepada pengepul
(dengan rata-rata berat badan 1,79 kg
harganya Rp. 3.940,00)
4 ekm} dijual padé karyawan
{(barat badan rata-rata 1,5% kg harganva
Rpe Z0E73,00)
KEGIATAN ADMINISTRASI

Surat-surat vang telah dibuat selama ini vyaitu kepada

para manajer wntuk membuat laporan produksi tiap ekbhir minggu
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a3

KESIMPULAN DAN SARAN

n

FKesimpulan :

Froduksi terpak belum memberikan suatuy keuntungan

vang diharapkan, karena kurangnya tata laksana dan kcor-
dinasi |

Saran ¢

1. Dilakukan suatu penertiban tata laksana recording pada se-
tiap komoditi ternak antara lain pencatatan tentang status
ternak dan produksi ternaknya.

2. Segera melakukan repiaaament dan‘pengafhiran ternak ber-

produksi rendah.

s
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HY
NAMA :  AHMAD ISMADI , SKH
JABATAN : DIREKTUR SAPRONAK (SARANA PRODUKSI TERNAK)
Dalam suatu usaha peternakan, sarana produksi ternak
menegang Peranan penting. Rliaya verbesar dalam usaha peter—
nakan diperlukan untuk pemenuhan  sarana produksi tarnak.

Dleh sebab itu ma

ca pengadaan dan penggunaan

sarana produksi

ternak harus seeffisien munglking karena penggunaan varg tidak

optimal merupakan suatu pemborosan dan  bisa mengakibathan
kebangkrutan suatu paeternakan.

Selaku direktur sapronak gdi TTP, kami marasa masih
hanyak sarana produksi ternak yang masib belum dimanfaathkan
secara Dptimali Banyak alat—alat yang tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya, teta#i banyvak Juga sarana produksi
ternak yang sangat menunjang prﬁ%eﬁ produksi keadaannya

memprihatinkan dan pengadaannya

KEBIATAN.ADMINISTRASI

Dalam melakukan kegiatan
Leadaan sarana produksi ternak

laporan atau permintaan manajer

kami membuat suatu

pengadaannya dan mana yang Mmas
beluar

a. Surat-surat

1. Permohonan kelenghkapan asrmama (upa. PD

o
dn o

analisa mana

kurang berjalan lancair.

administrasi kami mengamati

secarda langsung atas

Matd AN

dan direktar. Dari ity semua

W Ang

sakiranya mendosak

o bisa ditangguhban

1)

Fengadaan pakan (hepala TTF)

%, Pengadaan rak buku {(kepala TTF)
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&0

4., Pengadaan lemari mbat (k@pala‘WTP)
5, Pengadaan pakan dan noc broo ler (kepala TTF)
b. Surat-surat masuk
1. Pengadaan tiral pe}indung dan pmnammanan tempat pakan

damn minum (manajer broiler)

o, Perbaikan kandang (manajer layer)
T. Fengadaan tempat pakan dan minum (manajer buras)

4. Permohonan sikat/sisir bulu {(manajer hawan peroobaan)

5. Laporan keuangan (direktur bheuangan)

I
-

Kegiatan Sapronak

Dari laporan para manajer dan direktur serta hasil
paemantauan langsung di lapangan beberapa ﬁrmgwam toelah  kami
laksanakan di 'éhtaranya perbaikan tirai kandang layer dan
broller, pergantian litter pada nroiler serta starter layer,
pembersihan laboratorium serta beberapa kegiatan lain  yang
menyangkut pemenuhan sarana produksi peternakan.

Reberapa penyediaan sarana produksi ternak belum

g

lizmir dan masih divsulkan kepada hkapala TTE,  dilantaranya

pengadaan lemarl ohat, penambahan tempat pakan  dan  mInum

wntuk ayam broiler.

PEMBAHASAN

P

Sarana  produksi ternak marupakan motor penggerak  suatu
usaha peternakan, oleh sebab itu p@m@nuham‘ sarana produksl
yvang terjamin  akan memperlancar  suatuy  usaha peternakan.

Dalam hal penyediaan sarana produksi ternak ini rupanya TTF
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&1

burang terkontrol. Hal-hal yang segharusnya ltersadia tefuﬁ
manerus pmmaéukﬁnnya tersendat-sendat beberapa perlenghkapan
yang menunjang keglatan paeternakan kurang dimanfaatkan dengan
baik.

Fenyediaan pakan pada awalnya Eurang lancar, hal inid
mendorong kami sebagal direktur Sapronak  untuk  mempelajari
lebih‘ jauh. - Kurangnya komunikasi antar karyawan sendiri
menjadi penyebab utama selain itu diﬁebabkan akibatkan penim-
bangan yang salah dan belum éda instruksl apa yang mes t i
dilakukan petugas kandang.

Untuk lebih mmninghafkam bobot pendidikan di TTF  perlu
kiranyaipengkajiah ulang pengadaan ternak disosuwailkan  dengan
sarana produksi yang tersedia. Kapasitas suatu unit  kandang
YAaNg tidah)terpenuhi akan lebih meningkatkan blava produksi.
Demikian pﬁla keterlambhatan peremajaan maupun paenjualan
ternak. Foliklinik hendaknya dikembalikan hkepada fungsinya,
bila hendak mengembanghkan wsaha ayam buras, kelinci  maupun

manc it seyogyanya disediakan/disiapkan sarana produksi lagi.

Mal  ini mengingat terkumpulnya hewan sakit dan hewan sehat
akan sangat berbahaya untuk pengendalian penyaklt.
Laboratorium  dan  perlengkapannya yang tersedia  cubkup

memadai hendaknya dimanfaatkan secara optimal dan  dipelihara

dengan baik. Sehingga tidak terjadi sarana vang begitu bagus

itu rusak sebelum kita bisa memanfaatkannya. Demikian  Juga
sarana yvang lain seperti perontok bulu, penggiling pallet dan

pemotong  rumput  serta ruang biogas. Sarana produksl  yang
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&

sekirannya kurang difungsikan hendaknya dialihfungsikan atau

kalaw perlu dijual untuk mengurangi ongkos produlsi.

KESIMPULAN

- Pengadaan sarana produksi ternak di TTF  tidak terkontrol
dengan baik.

- Pengadaan pakan yang kurang lancar lebih hanyak diakibathan
kurangnya komunikasi antar karyawan

-~ Farlunya pengkajian ulang pengadaan ternak di TTF disesual

kan dengan sarana yvang tersedia.

SARAN
Melihat lkondisi sarana produbksi ternak Jdi TTF tersebut
perlu selaku dir@ktur sapronak kami msnyarankan
1. Ferbaikan kandang baterai untuk layer
2. Fenambaban tempat makan dan minum unbuk unggas
IR Fmrlu disaediakan sarana mrmﬂukﬁi vang memadali wuntuk  pee
ngembangan ayam buras, mencit dan kelinci.

4., Sarana produksi yang sudah ada seyogyanya dimanfaathkan

secara optimal.
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PENGADAAN SARANA PRODUKSI TERNAK

9.0

TANGGAL.

JENTE BARANG ATAU HEWAN

JUMLAH

108" 93
L T
LlhfYom * Y,
198 9=
21-8- 973
TN B T,
PE~B- 97

2S-8- 9

T1-8- 93

29— G

TGt G

DOC Brodler

Mencit

Bekatul

atul

i

gprel dan sarung bantal

.

Far 9

phat-ohatan untuk TTF
Far O

FPar L
Broiler II

mt:é t-";m batan untuk pos
kaswan

Vitabhro

Vaksin ND

Broiler 1

Broiler I

Azumbol

Béad kg
19 buah

S0 kg

Gy ke

~
Fd

&

S00 dosis
SO0 kg
SO0 kg
”~

2 bunghkus

577 kg
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NAaMA s AMBANG INTONO, SKH

JABATAN : DIREKTUR FPEMAEARAN

.

Jenis  ternak/hewan  yang ada di PT TF XII  Gresik

buras, kelinci dan mencit. FKedelepan jenis ternak ter

but  vang sudah dapat dipasarkan produknya «adalah  sapi
potong, ﬁapi parah, laysr, broiler dan buras. Tempatl
pemasaran  dari komodite petermnakan tersebal antara  lain
di Teaching farm, KUD "Subur Malkmur" Drivorejo dan  hkope-
resi karyawan FEMH UNATR.

barikul

=

Adapun data penjualannya sebs

TANGGAL. VRATAN TOTAL UANG

o=, ey

S G Telur sebanyak 162 kg Rp. 224,000

B R R Ayam potong 2070 ekor Fop 1,145,971

28-8-9E Bapi potong 4 ekor

Sapl FH 1 ekor Rp 4.730.000,00
2RGS0 Ayam buras 7 elor Rp THL000,00
IR R Susuw 1242 liter

@ Rp BO0,00 : R SO QUG G0

16H-8-95% : TaR B4 butir
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&0

PEMBAHASAN

Secara wnum prospek pemasaran produb peternakan  FT
TF  XII  cukup cerah, namun produk suew Liranya masdih
memerlukan perhatian khusus. Farena ternyata ada bebera-
pa persen dari total produbknya yang terlalu sedikit dan
ﬁ@cara ekonomis belum menguntungkan untuk  langsung  di
bhawa kevKUD Subur Makmur, Drivorejo Gresik maka produk
tersebut untuk di bawa ke Fakultas Kedokteran Hewan pada

pagi harinya, tetapi bkarena jumlahnya sudah  tercubkupl

produk susd pagd hari maka susu sore btersebut jadi tere

bengkalal untuk di jual.

SARAN

Setidp manajer selalu berusaha meningkatkan produbksinya

terutama untulk mansajer layer.

~ Ferlu dicari jaringan/pangsa pasar susu baru
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b

NAMA

NUR CHASANAH, SKH . ‘

JABATAN ' : DIREKTUR KEUANGAN

Tamarn Ternak FPendidikan (Teaching Farm) Fakultas
Ledokteran Hewan Universitas Alrlangga, untuk pembangunan
éarana dan  prasarananya membutuhkan blaya vyang tidabk
sedikit, sehingga memerlukan donatur yang bisa menbantu
untuk  terwujudnya keberhasilan p@ngelmlaan TIF. D1 sam-
ping dari pihak swasta, fakultas banyak memberikan  ban-
tuan misalnya dari IRDMA.

Sampail saat inil nasalah pmmﬁmba%am tanah, dan lain-
lain masih menjadi kendala pihak TTP. Begitu pula  pe-
ngembal ian innjaman Berupa wang lima juta rupiabh  wntubk

sewa tanah guna pengadaan rumput gajah. Mengingat tujuan

didirikan TTF sebagal sarana pendidikan  maka tujuan

primer untuk pendidikan dan tuwjiuan 5@kgnﬁwr untul  komere
zial.

Untuk mangatagi hal tersebut maka pihak TTPF  dalam
hal  ini Direktur berikul stafnya berusaha  mengembangkan
TTF agar bisa memenuhi segala kmhutuhamnya ﬁ@c#ra mandiri

dan mengounakan dana secara efektif dan sfisioen.

Diharapkan untuk masa-masa mendatang TTE sudah bisa
herdiri sendiri tanpa harws meminta bantuan  dari  pilhak
clain khususnye dalam hal pendanaan.

Dari permasalahan diatas de

ol ruemugs

smitatu

masalah sampai seberapa jauh kerugian TTF sasbagal sarana

.
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pendidikan serta sebagal proyel peroontohan

Leirs

armakan bagi para petani g

frez

Langlkah-langkah yang ditempuh writul mengat

Dhvagal ~ikut o

adalah

L. Menertibkan adminl
nigan dengan kauangan.

g

7. PMenerapkan manajemen terbuka bagil

. yvawan sehingga diharapkan karyawan

Jujur dan berteangoungldawab

T Meninghkatkan 3 aticlars diamt
& h

Fy ELUA @ len chaalt ME ) A dakan [yesyr LEmMLLAN artara

Simpinan dan kRaryvawan dantodk meamblocarakan Pal-hal
j )

mery angkul T

&

\

4. Memberikan p

s

Faryawan yang  bore

e

tiap k

el

SARAN-BARAN

Feiujuran diantara sy basma otalam

e

hal Feuangan

VA MAanad

setiap komoditi ternal perlu ditingbkatlkan.

diperalash la

hal ini karena banye
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1 o i sy ooy -y o
- Fendapatan selama masa simulasi Rp &.72%.025,00

3 o g § =l 0 W i & 6
Fange luaran  s&lanad masa simulasi Rp 1.&34.775,00, hal

ini  belum  termasuk  pada hebutuban apswan  dan gaJi

pEganal .
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FERIODE 10 AGUSTUS 1993 -

FPENERIMAAN
Tanggal 9 Agustus
- Fanjualan susu
mejumlah

- Panjualan telur

Tanggal 195
- Fenjualan

- Fanjualan brollee

ey

Tanggal
g i

- Fanjual an

- Farmjualan

Tanggal 20 Agustus

- Fanjualan sapl potong

Tanggal 2¢& Agustus

= Fanjualan bhroller

@kor X 1,& X

15
4 whkor

oy
o

Tanggal & September

e Fenjualan buras jantan 7 ekor @

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI

l ('."7\ L

segar (287 4+

Agustus -

TAER Zé6 butir @ Rp 900,00 Ly,

Agustus 199E
peralkn u

api pobo

EREO

X 1,75 X .2

LAFORAN KEUANGAN
¥ SEFTEMBER

o

<

AET)
R
199%

19 Agustus

Fip

3B oekor s

1.

Borngheng P

y ITping g

1993

i o

1997

24 ekor X 1,77 X 2EBO R

L9

Fp S000 Rp

KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ...

1993

Butie

A
fwd il @

B0, 00

17 96000

TAY, TRy 00
L BO0, 000,00

O, DG, GO

e, GO0, OO
18, 750,00
il u T

IR, OO0, 00

Repabifs
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Tanggal.
- Panjual  an susu segar

- Fanjualan telur

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA {

T Agustus ~ 3 September 1993

(260 liter) Fp

Fp &7 D00, OO

& butir atauw =0 kg)

Jumlabh

PENGELUARAN =

Tanggal 10 Agustus - 7 September 1993

ux

- Fembelian pakan laysy

Far L (120 X 3)kg Fip

~—r
i
=

Far & (42 X I3

Far G (37,5 X 2)ky Fp

- Fambelian pakan Buras

Katwl (45 X 59) kg ‘ F s

ooy /B R it
U CALETE,OO0

i

N T
Far & (3,70 &

= Fembel lan pakan B

P SOV o O O

Broller T 480 kg

e | R L, e
G, EBRG x (32

Brollsy 11 477 kg Feps paR

- fambellan pakan

& 135, 125,00

Fatul (18 X 5) kg fR g

]
o~

G 230,00

Fambellan pakan sapl potong

HMT So00 kg

i)
3

:-'-‘\ Ay B ;,

ALY &

Katul

----- Fambelian pakan domba

HMT 200G kg i i
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katul 100 kg
- Pembelian pakan sapi parakh @
Ampas tahu 954 kg
atul 450 kg
MMT 78O0 kg

- Pambelian pakan DOC

JUMLAH

Baldo o Rp B 0650, 000,00

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI

r
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X

17..800,00

G, OO0 O
78, R0, 00

187,800 ,00

198 . 050,00

Fum

koo

LHEA L TTH 00
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OLEH =

AHMAD ISMADISKH

RACHMAD NOVYARDI , SKH

Divisdl

vamg bertugas

yang berhubungan

manusla. Tugas  ind

pangembangan PT TF

bag it By &

(Agrobis). Adapun

shtudi bending,

e

ilmiah - daengan
Feglatan-begliatan
Tlmiah

@A Deramah

- Taing

olan

Diagno

PO e o ol N
giegh Drh. Diako

=

Mesrind w
oleh ¢ Drh.

¥ Tangogal

Tehnik

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI

AMBANG INTONO,SKH

Litharng mer

mangadakan

dengan

XIT
e
kagdatan
amirar
wlat
Lo
al 18 Agustus

PRI AT AT

prE g embar

WA

\)/. LIS LS

LAFCRAN TIM LITBANG

FT.TF X1

alah-masalah

pengkailan

sumbar  daya

cumnia o

sangat penting dalam  menyiapkan

MGy

masa yang akan  datang,

o

i dumia  bisnis peternakan

sttddabh  dilaksanakan

yET)

pelatihan kebtrampilan- dan  ceramah

bidang

i |

arig o an ek @

Fraara

bawah imi g

ol i

55 6 o e b L

et

(bl da)

1907

BFy M3

a6 Agustus 1993
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¥ Tanggal 28 Agustus 1993
Mamaijeman pemeliharan ayam Duras
oleh DR. Mustahdi, MSa

3

¥ Tanggal 2 September 19932

cobaan

Manademen pensliharaan Hewan pe

olaeh @ Abdul Malik.

e Seminar

¥ Tanggal 27 Agustbus 1993 0

untulk meningkatkan berat badan sapi potong
omleh ¢ Heny Harjanmti, SEKH
Lwluk Dwi Ermawati, SEH
-
e pakan Larmalk
aleh @ Thriesjadl Winarto, BEH

Yoeyoen Marrahayosni, SkKH

£

o Femeliharaan ayvam buras sebagal avam petelur
oieh @ Shimac Tamadi , SkH
Nur Chasanalh, SEH
¥ Tanggal 2 Seplember 1993
1. Pembuatan tandon air dan tampat minum sebagail
na wuntuk meningkathan produbsi sapi potong
oleh 3 Eni Wahyu Kartika,SKH

Lindasari Dianawati, SKH

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ...

2. Fananaman dan pemanfaatan pohon gamal sebagal

A

Lo FPemanfaatan ampas tahu sebagal konsentrat tambahan

sLim~

Bl el
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2. Manajemen Recording kesehatan hewan

oleh i Rachmad~vayardi,EHH

Euntoro Tri Yulianto,8KH

H. Manademen reprodubksi pada kelinci

oleh @ Rochmah Kurnia Santi, SKH

Ambang ITntono, SH

c. Stusi Ferbandingan/kKunjungan

¥ Tanggeal 28 Agustus 1997 :'

Fe DEMPLOT AYAM BLRAS di keco. Tikung.,

Fembimbing @ DR.Mustahdi  MSoc g

Al Malik

d. Dialog/Fenyuluhan ayam buras

¥ Tangogal @ 14 Agustus 19932

Fetarnak ayam buras Fecamatan

Fadisnak Cab. Kab. Bresik,

dan KKN UNAIR
¥ Tanggal 2 September 1993
Feniniauvan lokasi

Fecamatan Kedamsean

@. Felatihan Fetrampilan

1. Inseminasi Byatan pada sapi dan
2. FPengambilan darah pada
dan brachialls

e Handling pada ternak ruminansia

LAPORAN KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI KEGIATAN MAHASISWA KO-ASISTENSI ...

Drh.Fratisto

Kacdamean,

Fetugas Feternakan

Fandang ayam Dhuras milik

&Y aim

vena Jugularis,

74

dan reproduksi

l.amongan

Gresik hersama

B .

peternak

Cocygialis
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il

\ 4. Anastesia epidural pacda sapl

181

Terapi intra uterin dan intra mammae

« G Fotong kuku Pada domba
|

7. Memerah susu BAPL perah.

-+

« Felayanan Kesehatan Hewar

Tanggal 11-8-199% Fenanganan kasus umbiikalis di desa

1 Tempel, Kedamean
[ Tanggal 18-8-1997 . Fenanganan kasus endometritis oi
|

desa Sawen, FKedamean

1 Tanggal 151907 PoPenanganan kasus coccidiosie di

|

| peternakan ayam potong desa Tanjung
Tanggal 2519w P Fenanganan kasue Arthritis di desa

Sawen, Fedamesan

Tanggal 28-8-1997

az

Fenanganan e

o

BENS L0

desa Sawen, Kedamean

g. Femeriksaan K@bumtingam (FERY oi de

sa Sawen dan Tarnjung.

| FEMBAHASAN

Semua kegiatan di atas akan sangat menculung Prergem- LG
Wbangan peternakan dan sumber  daa marnusianya, YAang  pacda
|
|

akhirnys dapat meEninglkatkan Peoduk sl dan prodalktifit

e a,

|
[Tetapi sebenarnya  ada beberapa i Yarneg  belum dapat

iter@aliﬁir karena atdanya  ketoerbal BArana carn wark

ip@lakﬁanaan
i

|

)

LINDASARI DIANAWATI
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SARAN

Ferlu terus dilakukan pengkajian bail  terhadap  sumber
gdaya manusia maupun potensi prmdukﬁi‘jamg dimiliki termnak
dengan me 1 alulan aplikasi M E T B mEn peternakan WA

sesungguhnyaQ
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Lampiran 1. Grafik Produksi Telur per 5 hari (periode)

dalam 5 Periode

butir 107

7

95

92
100 85

50

>

I II ITI v v Periode
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Lampiran 2. Grafik Produksi Susu hari (periode)
dalam 5 Periode
liter
&0 52
50,8
45,8
42,8 42,8
>
I II 13 1v v Periode
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Lampiran 3. Grafik Kasus Kesehatan Hewan dan Reproduksi

-~

Kasus

40

30

20

Periode i
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Lampiran 4.

Kg
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Grafik Rata-rata Penggunaan Pakan/Hari

68,2
53,25
21,8 aidvte 25,35
16,6
12,9
8,2
>
»*
HMT katul A.T P.S P.O P.L B I B II
\
* Satuan ikat (satu ikat + 20 kg)
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